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Penelitian ini membahas tentang “Dampak Teknologi Informasi dan 
Komunikasi terhadap Peningkatan Jumlah Kasus Perceraian di Pengadilan Agama 
Makassar”. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi di 
Pengadilan Agama Makassar, yang mana penulis menggunakan dua metode, yaitu 
dokumentasi dan wawancara untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 
menyempurnakan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
pendekatan yuridis dan syar’i, yaitu pendekatan masalah-masalah dengan 
memperhatikan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh undang-undang dan hukum 
Islam. 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui perkembangan perceraian 
yang terjadi akibat teknologi informasi dan komunikasi di Pengadilan Agama 
Makassar dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian karena 
teknologi informasi dan komunikasi di Pengadilan Agama Makassar. Penelitian 
diharapkan bisa menjadi bahan tambahan pengetahuan khususnya bagi penulis, dan 
bagi pembaca diharapkan berguna sebagai sumbangan pustaka dan tambahan 
pengetahuan mengenai pengaruh teknologi informasi dan komunikasi terhadap 
perceraian. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di Pengadilan Agama 
Makassar, penulis menyimpulkan bahwa, keberadaan teknologi informasi dan 
komunikasi khususnya facebook dan handphone telah mulai memberikan dampak 
pada meningkatnya jumlah kasus perceraian di Pengadilan Agama Makassar serta 
menjadi pemicu terjadinya faktor-faktor perceraian di Makassar. Meski dampak 
tersebut belum besar, namun pengguna teknologi tersebut harus tetap berhati-hati 
dalam memanfaatkan fasilitas teknologi agar tidak menimbulkan dampak negatif, 
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A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya, perilaku manusia adalah untuk berkomunikasi, dan salah 
satu sarana yang paling kerap digunakan untuk memperlancar komunikasi tersebut 
adalah teknologi komunikasi. Teknologi merupakan sarana manusia dalam 
berkomunikasi secara sosial. Manusia menggunakan teknologi karena manusia 
berakal. Dengan akalnya ia ingin keluar dari masalah, ingin hidup lebih baik, lebih 
aman dan ingin menjalin hubungan dengan masyarakat sosial lainnya.  
Namun perkembangan teknologi komunikasi dan informasi tidak hanya 
meimiliki dampak positif, tetapi juga dampak negatif. Meskipun dengan adanya 
teknologi lahir inovasi-inovasi baru yang mempermudah hidup manusia dan 
terjadi perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu perkembangan dunia teknologi 
khususnya komunikasi tentunya telah banyak membantu berjuta-juta penduduk 
dunia untuk saling terhubung antara yang satu dengan yang lainnya. Bahkan 
semakin lama, manusia dapat berkomunikasi dengan teman, keluarga maupun 
relasi bisnis dengan harga yang murah dan dengan kualitas yang cenderung 
meningkat, namun secara negatif teknologi komunikasi juga memberikan dampak 
pada kehidupan sosial. 
Mengingat komunikasi dengan waktu efektif pada zaman dulu, suatu 
hubungan antar manusia bisa dijalin ketika mereka telah berkomunikasi dengan 
waktu yang efektif sehingga bisa menukarkan nilai-nilai, makna, dan pemahaman 
tentang dunia. Namun, semenjak telepon pertama ditemukan, komunikasi mulai 
mengalami pergeseran karena sejak saat itu komunikasi tidak harus disertai 
dengan pertemuan secara langsung. Hal-hal diatas menjadi bencana, ketika 
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manusia tidak lagi mampu menguasai teknologi yang digunakannya sehingga 
menimbulkan kecanduan.  
Kehidupan kemudian dikuasai oleh penggunaan teknologi dimanapun, 
tanpa mengindahkan batasan-batasan sosial dan norma yang berlaku. Karena 
seharusnya sebagai seorang pencipta, manusia lah yang memanfaatkan teknologi 
sesuai dengan kebutuhan mereka, bukannya malah menjadi tergantung dan tidak 
bisa hidup tanpa adanya teknologi. Lebih parah lagi, ketika penggunaan teknologi 
sudah mengganggu kehidupan keluarga terutama antara pasangan suami istri. 
Perkawinan ialah suatu ikatan antara seorang suami dan istri untuk saling 
mencintai, saling menghormati dan bekerja sama membentuk suatu keluarga yang 
bahagia serta untuk menjalankan perintah Allah swt dan Rasul-Nya. Allah swt 
Berfirman:
                         
                     
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.(QS. Ar Rum: 21)
1
  
Ayat di atas menjelaskan adanya keterikatan batin antara pasangan suami 
isteri yang telah menikah. Munculnya kebersamaan di antara keduanya akan 
menimbulkan perasaan nyaman dan kasih sayang. Di dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mas‟ud, Rasulullah juga memerintahkan para pemuda 
yang sudah mampu untuk segera menikah. Beliau bersabda: 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Syaamil Cipta Media,  
1987), h. 406. 
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 َلَاق ُهْنَع َلَاَع َت ُهَّللا َيِضَر ٍدوُعْسَم ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر اََنل َلَاق : ِباَبَّشلا َرَشْعَم َاي
 ْجَّوَز َتَيْل َف َةَءاَبْلا ْمُكْنِم َعَاطَتْسا ْنَم.  ُهَل ُهَّنَِإف ، ِمْوَّصلِاب ِهْيَلَع َف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَمَو ، ِْجرَفِْلل ُنَصْحَأَو ، ِرَصَبِْلل ُّضََغأ ُهَّنَِإف
 ءٌءا َِو
2هْيَلَع ءٌقَفَّ تُم   
Artinya : 
Abdullah bin Mas‟ud berkata: “Rasulullah saw bersabda pada kami: „Wahai 
generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu berkeluarga 
hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan pandangan dan 
memelihara kemaluan. Barangsiapa belum mampu hendaknya berpuasa, 
sebab ia dapat mengendalikanmu. (Muttafaq ‘alai>h)3 
Akan tetapi pada kenyataannya, dewasa ini perkawinan justru sering 
diwarnai dengan perselingkuhan, perkelahian dan pertikaian yang mengakibatkan 
hilangnya rasa kasih sayang dan kedamaian hingga berujung pada perceraian. 
Padahal, Perceraian merupakan sesuatu yang halal namun sangat dibenci oleh 
Allah swt, seperti dalam hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Umar : 
 َلَاق اَمُه ْ نَع ُهَّللا َيِضَر َرَمُع ِنْبا ْنَعَو : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق : ِهَّللا َلَ  ِل ََْاا ُض َ َْبأل وزع 
 ُ  ََّطلا4 ْه َاَم ُنْباَو دُواَد ُوَبأ ُااَوَر  
Artinya : 
Dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah saw bersabda: “Perbuatan halal yang 




Boleh, tapi sangat dibenci Allah swt. Itulah perceraian. Sedemikian 
geramnya Allah pada perpisahan pasangan suami-istri, sehingga digambarkan 
ulama bahwa arasy Allah bergetar hebat karenanya. 
Ironisnya, angka kasus perceraian justru kian meningkat. Seperti di 
Makassar, Sulawesi Selatan. Data Badilag (Badan Peradilan Agama) bahwa pada  
                                                          
2
Abi Husain Muslim An-Naisaburiy, Shahih Muslim, (Lebanon: Dar al-Kutub al-
„Ilmiyah, t.th.), h. 1019. 
3
Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Terjemah Bulughul Maram. Terjemah  Abu Firly Bassam 
Taqiy, (Jogjakarta: Hikam Pustaka, 2009), h. 256. 
4
Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi> Da>wu>d, (Lebanon: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah,2007), h. 120 
5
Ibnu Hajar Al-„Asqalani, op. cit., h. 284. 
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tahun 2010 kasus yang masuk ke Pengadilan Agama Makassar sebanyak 10.650 
kasus. Dari jumlah tersebut terdapat 10.005 kasus yang diputus dengan uraian: 




Menurut data Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah 
Agung (Ditjen Badilag MA), kurun 2010 ada 285.184 perkara yang berakhir 
dengan perceraian ke Pengadilan Agama se-Indonesia. Dari data Ditjen Badilag 
2010 tersebut, kasus tersebut dibagi menjadi beberapa aspek yang menjadi pemicu 
munculnya perceraian. Misalnya, ada 10.029 kasus perceraian yang dipicu 
masalah cemburu. Kemudian, ada 67.891 kasus perceraian dipicu masalah 
ekonomi. Sedangkan perceraian karena masalah ketidakharmonisan dalam rumah 




Data lain juga menunjukkan bahwa pada kwartal pertama tahun 2011, 
jumlah perceraian telah mencapai 600 kasus. Tingginya jumlah kasus tersebut, 
diperkirakan akan meningkat dari tahun sebelumnya yang pada tahun 2010, 
jumlah kasus perceraian pernikahan mencapai sekitar 2.000 kasus yang 




Pada tahun 2005, ada 13.779 kasus perceraian yang bisa dikategorikan 
akibat selingkuh; 9.071 karena gangguan orang ketiga, dan 4.708 akibat cemburu. 
Persentasenya mencapai 9,16 persen dari 150.395 kasus perceraian tahun 2005 
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atau 13.779 kasus. Dengan kata lain, dari 10 keluarga bercerai, satu di antaranya 
karena selingkuh. Rata-rata, setiap dua jam ada tiga pasang suami istri bercerai 
gara-gara selingkuh.
9
 Namun demikian, perceraian tetap dijadikan alternatif 
terakhir dalam menyelesaikan perkara jika memang kedua belah pihak tidak dapat 
didamaikan kembali. 
Faktor-faktor pemicu di atas jelas dipengaruhi oleh berbagai aspek, 
terutama seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sekarang ini, teknologi informasi dan komunikasi pun menjadi salah satu pemicu 
retaknya hubungan rumah tangga. Bentuk teknologi informasi yang paling 
populer di kalangan masyarakat adalah telepon genggam (HP) atau telepon seluler 
dan sebuah jejaring sosial yang disebut facebook.  
Telepon genggam, yang biasa juga disebut handphone, sebuah perangkat 
telekomunikasi elektronik yang dapat dibawa kemana-mana karena bentuknya 
yang kecil dan ringan dan pada umumnya berfungsi untuk melakukan dan 
menerima panggilan telepon, juga menyediakan jasa pengiriman dan penerimaan 
pesan singkat (short message service, SMS). Bahkan, pada beberapa jenis telepon 
selular juga dilengkapi dengan berbagai pilihan fitur, seperti bisa menangkap 
siaran radio dan televisi, perangkat lunak pemutar audio (MP3) dan video, kamera 
digital, game, dan layanan internet.  Hampir seluruh masyarakat di dunia 
berkomunikasi jarak jauh menggunakan fasilitas ini. Namun, di tengah 
kemudahan berkomunikasi tak jarang telepon seluler membawa dampak buruk 
bagi masyarakat, khususnya yang telah berumah tangga. Seperti di Pengadilan 
Agama (PA) Sumenep, perkara cerai yang ditangani sejak Januari hingga minggu 
ketiga bulan Februari 2010, mencapai 248 perkara cerai. Ketua PA Kabupaten 
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Sumenep, Drs. KH. Abdullah Cholil, M.Hum mengatakan, tingginya angka 




Adapun Facebook, adalah sebuah situs jaringan sosial yang diluncurkan 
pada 4 Februari 2004 dan didirikan oleh Mark Zuckerberg
11
. Situs pertemanan 
Facebook memungkinkan seseorang untuk menemukan teman lama, menemukan 
teman baru, menjalin pertemanan, bergabung dalam komunitas seperti kota, kerja, 
sekolah, dan daerah untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain, 
mengirimkan pesan dan komentar, dan berbagi informasi. 
Dari sinilah muncul kehidupan baru di dunia maya, baik dengan orang-
orang yang sudah dikenal maupun yang baru dikenal. Memperluas jaringan, 
menambah teman dari berbagai daerah, berbagi pengetahuan, dan bahkan 
menemukan jodoh, itulah hal-hal yang sering dihasilkan oleh jejaring sosial ini. 
Meski demikian, dampak negatif yang dihasilkan oleh situs ini, khususnya bagi 
mereka yang tidak memanfaatkan teknologi ini dengan bijak dan cenderung untuk 
mencari kesenangan semata di dunia maya, termasuk di antaranya ialah perceraian 
karena seseorang dapat berteman dan berkomunikasi secara bebas, sehingga 
Facebook dapat menimbulkan kecemburuan dan perselingkuhan. 
Pada data-data yang penulis tunjukkan sebelumnya jelas bahwa faktor 
perceraian kedua, yaitu karena hilangnya keharmonisan rumah tangga ialah yang 
disebabkan sudah tidak adanya keterbukaan antara suami istri, atau salah satunya 
atau bahkan keduanya bermain di belakang (selingkuh), yaitu melalui handphone 
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dan facebook yang pada akhirnya ketika sudah ketahuan maka keduanya akan 
saling menuduh, saling menyalahkan hingga akhirnya bercerai. Kedua media ini 
menjadi pelaku utama karena hampir semua orang di dunia, khususnya di 
Indonesia memilikinya.  
Oleh karena itu, berangkat dari beberapa observasi yang ditemukan dan 
data-data yang menunjukkan meningkatnya jumlah kasus perceraian di beberapa 
kota di Indonesia yang kebanyakan disebabkan oleh teknologi, maka penulis 
bermaksud untuk melakukan penelitian tentang “Dampak Teknologi Komunikasi 
dan Informasi pada Peningkatan Jumlah Kasus Perceraian di Pengadilan Agama 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perkembangan perceraian yang terjadi akibat teknologi 
informasi dan komunikasi di Pengadilan Agama Makassar ? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya perceraian karena 
teknologi informasi dan komunikasi di Pengadilan Agama Makassar ?  
C. Hipotesis 
Pada bagian ini akan diuraikan suatu jawaban yang sifatnya sementara 
selanjutnya menjadi acuan untuk diuji kebenarannya di dalam pembahasan skripsi 
ini. 
1. Jumlah kasus perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Makassar 
akibat teknologi informasi dan komunikasi meningkat pesat, seperti halnya 
di beberapa kota-kota besar di Jawa seperti Semarang, Surabaya, Jakarta 
dan Malang.
12
 Selain itu, kasus di Makassar sendiri juga meningkat sejak 
munculnya berbagai macam teknologi di awal tahun 2000 hingga 
sekarang. 
                                                          
12
 Andi Saputra, Op.cit. 
8 
 
2. Faktor-faktor yang kemungkinan menjadi penyebab terjadinya perceraian 
karena teknologi informasi dan komunikasi di Makassar berupa faktor 
ekonomi, tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga, kekerasan 
dalam rumah tangga, dan adanya perselingkuhan, karena secara umum, 
faktor-faktor tersebut juga yang menyebabkan terjadinya perceraian di 
beberapa kota besar di Indonesia.  
D. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Sebelum penulis memberikan pengertian secara keseluruhan dari judul 
skripsi ini, yaitu “Dampak Teknologi Komunikasi dan Informasi pada 
Peningkatan Jumlah Kasus Perceraian di Pengadilan Agama Makassar”, maka 
terlebih dahulu penulis kemukakan beberapa arti dari kata-kata yang dianggap 
penting yang terdapat dalam judul tersebut untuk menghindari kesalahpahaman 
atau salah penafsiran dalam memperoleh pengertian. 
“Dampak” ialah benturan; pengaruh kuat yg mendatangkan akibat (baik 
negatif maupun positif).
13
 Artinya bahwa adanya pengaruh atau dampak atas 
keberadaan teknologi informasi dan komunikasi terhadap meningkatnya jumlah 
kasus perceraian di Makassar. 
Kata “teknologi informasi dan komunikasi” berasal dari dua kata yaitu 
“teknologi informasi” dan “teknologi komunikasi”. Teknologi informasi yaitu 
teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi 
berkecepatan tinggi yang membawa data, suara dan video.
14
 
Adapun teknologi komunikasi yaitu teknologi yang berhubungan dengan 
komunikasi jarak jauh. Termasuk dalam kategori ini telepon, radio, dan televisi.
15
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Namun dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi dan 
komunikasi adalah sebuah media atau alat bantu dalam memperoleh pengetahuan 
antara seseorang kepada orang lain, dan dalam penelitian ini, penulis membatasi 
penelitian pada handphone dan facebook.  
“Kasus” adalah keadaan yang sebenarnya dari suatu urusan atau perkara; 




“Perceraian”  adalah perpisahan, perihal bercerai (antara suami dan istri 
perpecahan.
17
 Maksudnya adalah cerai hidup antara pasangan suami istri sebagai 
akibat dari kegagalan mereka menjalankan kewajiban masing-masing. Dalam hal 
ini perceraian dilihat sebagai akhir dari suatu ketidakstabilan perkawinan dimana 




“Pengadilan Agama” ialah badan peradilan khusus untuk orang yang beragama Islam 




Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa maksud dari judul “Dampak 
Teknologi Informasi dan Komunikasi terhadap Peningkatan Jumlah Kasus Perceraian di 
Pengadilan Agama Makassar” ialah bagaimana media informasi dan komunikasi yang kini telah 
menjamur di masyarakat,, khususnya facebook dan handphone atau telepon seluler 
mempengaruhi meningkatnya jumlah perkara perceraian di Makassar dan diselesaikan di 
Pengadilan Agama Makassar. 
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E. Kajian Pustaka 
“Pengenalan Teknologi Komputer dan Informasi”, karangan Janner Simarmata. Buku 
ini memaparkan tentang pengertian yang diambil dari beberapa ahli 
20
 
Abdul Kadir dan Terra CH. Triwahyuni dalam buku Pengenalan Teknologi Informasi 
mengemukakan bahwa pada masa sekarang ponsel dengan kemampuan mengambil informasi 




Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 mengatur tentang sebab dan akibat 
terjaidnya perceraian serta tata cara mengajukan gugatan di Pengadilan. Salah satu isi pasalnya 
ialah yang mengatur bahwa untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan bahwa antara 
suami istri itu tidak akan dapat rukun sebagai suami istri. 
Kompilasi Hukum Islam juga mengatur tentang sebab-sebab perceraian, alasan dan tata 
cara pengajuannya di Pengadilan Agama. Salah satu dari aturan tersebut ialah yang mengatur 
bahwa perceraian dapat terjadi karena antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan 
dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. 
Hukum Perkawinan Islam, Suatu Analisis dari UU No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi 
Hukum Islam yang disusun oleh Muhammad Idris Ramulyo, menjelaskan bahwa perceraian 
yang merupakan suatu perbuatan halal tapi dilarang harus dipersulit untuk menghindari 
terjadinya perceraian bagi suami istri tersebut.
22
 
Abd. Rahman Ghazaly dalam bukunya Fiqh Munakahat, ada dua hal yang merupakan 
sebab terjadinya talak, yaitu kemandulan dan terjadinya perbedaan dan pertentangan kemarahan, 
dan segala yang mengingkari cinta di antara suami istri.
23
 Penulis juga mengemukakan lebih luas 
mengenai sebab-sebab putusnya perkawinan. 
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Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, karangan Anwar Harjono menjelaskan 
bahwa hubungan suami istri tidak selamanya dapat secara harmonis. Kecemburuan yang 
berlebihan dan kesalahpahaman pun tidak jarang menimbulkan kebencian terpendam dalam hati 
seriap manusia dalam berbagai bentuk. 
24
  
Nur Khoiri dalam tulisannya yang berjudul Dampak Perkembangan Teknologi 
Komunikasi terhadap Kehidupan Sosial, mengemukakan bahwa dewasa ini masyarakat lebih 
suka berkomunikasi dan membuat kelompok di dunia maya daripada di dunia nyata.
25
 
Hukum Acara Peradilan Agama oleh Raihan A. Rasyd mengemukakan bahwa suami 
yang mau bercerai dengan istrinya dapat mengajukan permohonan ke Pengadilan Agama untuk 
menceraikan istrinya dengan cerai thalak, dan istri yang minta dari suaminya dapat pula 
mengajukan gugatan cerai. 
26
 
Sayyid Sabiq dalam bukunya Fikih Sunnah juga memaparkan secara rinci mengenai 
pengertian talak, macam-macam, dan sebab-sebabnya.
27
 
Dari beberapa buku dan tulisan yang dikaji oleh penulis, tidak satu pun yang sama persis 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, baik dari judul maupun pembahasan. 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika penulisan 
yang disusun ke dalam 5 (lima) bab. Masing-masing bab dibagi lagi ke dalam 
beberapa sub bab yang merupakan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 
Tiap-tiap bab tersebut disusun sebagai berikut: 
Pada bab pertama adalah pendahuluan, pada bab pendahuluan ini memuat 
latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian judul dan ruang lingkup 
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penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, waktu dan tempat penelitian, dan 
sistematika penulisan. Hal ini perlu karena merupakan gambaran awal dimulainya 
penelitian dan rencana yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. 
Pada bab kedua adalah tinjauan pustaka. Bab ini penulis menguraikan 
tentang teknologi informasi dan komunikasi, sejarah perkembangan facebook dan 
handphone, pengertian perceraian, macam-macam perceraian, sebab-sebab serta 
akibat perceraian. 
Selanjutnya pada bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini 
dikemukakan secara rinci lokasi penelitian, metode pendekatan, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan dan analisis data.  
Pada bab keempat adalah hasil penelitian, yaitu perkembangan yang 
terjadi akibat teknologi informasi dan komunikasi di Pengadilan Agama Makassar 
dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian karena teknologi 
informasi dan komunikasi di Pengadilan Agama Makassar. 
 Bab kelima adalah penutup, yang mana dalam bab ini berisi kesimpulan 
dan implikasi penelitian. Kesimpulan di sini merupakan jawaban dari pokok 
masalah yang ada pada bab pertama yang selanjutnya penyusun memberikan 
sumbang sarannya sebagai refleksi atas realitas yang ada saat ini. 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui perkembangan perceraian yang terjadi akibat 
teknologi informasi dan komunikasi di Pengadilan Agama Makassar  
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
perceraian karena teknologi informasi dan komunikasi di Pengadilan 
Agama Makassar   
2. Manfaat Penelitian 
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a. Bagi Peneliti 
Merupakan tambahan pengetahuan tentang pengaruh teknologi informasi 
dan komunikasi terhadap perceraian sehingga menjadi bahan pembelajaran 
sebelum masuk ke dunia pernikahan. 
b. Bagi Pembaca 
- Sebagai sumbangan pustaka dan tambahan pengetahuan mengenai 
pengaruh teknologi informasi dan komunikasi terhadap perceraian. 
- Sebagai bahan acuan, baik bagi yang sudah menikah maupun yang 
belum menikah agar berhati-hati dalam memanfatkan teknologi 









A. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Dewasa ini, aktifitas manusia tidaklah serumit orang dahulu, jika pada zaman 
dahulu untuk memasak saja butuh beberapa menit untuk menyalakan api, sekarang 
hanya dengan sekali kedip api sudah menyala, bahkan makanan dengan berbagai 
jenis bisa dihidangkan sekaligus hanya dalam hitungan menit. Begitu pula dengan 
pekerjaan di kantor, membuat selembar surat saja kadang menggunakan waktu berjm-
berjam, namun sekarang ribuan lembar surat pun bisa diselesaikan dalam hitungan 
menit. Manusia berkomunikasi jarak jauh hanya melalui surat yang butuh waktu 
berhari-hari untuk tiba di tujuan. Sekarang, berkomunikasi langsung dalam jarak 
sejauh apa pun bisa dilakukan. Semua kemudahan itu tak lain karena semakin 
berkembangnya ilmu pengetahuan manusia dalam merakit suatu produk yang disebut 
teknologi. 
Definisi teknologi sendiri telah dijelaskan oleh beberapa ahli, antara lain 
Goetch yang memberikan definisi bahwa teknologi dapat dipahami sebagai”upaya” 
untuk mendapatkan suatu “produk” yang dilakukan oleh manusia dengan 
memanfaatkan peralatan (tools), proses dan sumber daya (resources).
1
 
Pengertian lain diberikan oleh Arnold Pacey, yang menjelaskan bahwa 
teknologi tetap terkait pada pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaannya. Oleh 
karena itu, teknologi tidak bebas organisasi, tidak bebas budaya, sosial, ekonomi dan 
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2006), h. 3. 
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politik. Definisi selanjutnya dari Technology Plan 2004-2005, bahwa teknologi bisa 
mencakup tetapi tidak terbatas untuk komputer, televisi, VCR dan DVD, alat 
presentasi audio/visual, system satellite broadcast, alat adaptive, infrastruktur 
networking, instruksional, operasional, dan program manajemen. 
2
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa teknologi ada karena 
ide atau pikiran manusia yang tidak akan pernah berakhir selama manusia dan 
kebudayaan masih ada, merupakan hasil kreasi manusia sehingga bersifat buatan dan 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kemampuan manusia sesuai 
bidangnya serta memudahkan aktifitas manusia. Dengan demikian, manusia tidak 
boleh tergantung pada teknologi apalagi sampai dirusak oleh teknologi sendiri. 
Dampak apapun yang ditimbulkan oleh teknologi itu tergantung pada manusia 
sebagai pencipta dan penggunanya. Apalagi, jika sampai teknologi merusak 
kehidupan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera. 
1. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Peran teknologi bagi kehidupan manusia saat ini tidak hanya berbatas pada 
kepentingan pekerjaan semata, bahkan teknologi sudah masuk ke rumah-rumah. 
Selain itu, teknologi kini sudah bermacam-macam. Salah satu bentuk teknologi yang 
paling banyak digunakan oleh masyarakat ialah teknologi informasi dan komunikasi, 
yang mana jenis teknologi ini juga yang menjadi topik pembahasan skripsi penulis. 
Agar lebih mudah memahami, berikut ini penulis akan kemukakan beberapa 
pengertian teknologi informasi dan komunikasi, yaitu: 
1. Teknologi informasi dan komunikasi terdiri dari dua aspek yaitu teknologi 
informasi  dan  teknologi komunikasi. Teknologi Informasi adalah segala 
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hal yang berkaitan  dengan proses manipulasi dan pemrosesan informasi. 
Sedangkan Teknologi  Komunikasi adalah segala hal yang berkaitan 
dengan proses menyampaikan informasi dari pengirim ke penerima. 
2. Menurut Haag dan Keen, teknologi informasi adalah seperangkat alat 
yang  digunakan untuk membantu tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pemrosesan data. 
3. Menurut Martin, teknologi tak hanya terbatas pada teknologi komputer  
(hardware dan software) yang digunakan dalam pemrosesan informasi, 
melainkan mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi. 
4. Menurut Williams dan Sawyer, teknologi informasi adalah penggabungan 
komputasi yaitu komputer dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi 
yang membawa data, suara dan video. 
5. Teknologi Informasi dan Komunikasi sering disingkat TIK atau ICT 
(information and communication technology). Ada juga yang menyebut 




Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi dan 
komunikasi diartikan sebagai  teknologi untuk memperoleh, mengolah, menyimpan, 
dan menyebarkan berbagai  jenis file informasi dengan memanfaatkan komputer dan 
telekomunikasi yang lahir dari  dorongan-dorongan kuat untuk menciptakan inovasi 
dan kreatifitas baru yang dapat  mengatasi segala kemalasan dan kelambatan kinerja 
manusia. Jenis teknologi ini bermacam-macam, dan yang paling banyak digunakan 
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oleh masyarakat khususnya di Indonesia adalah sebuah situs pertemanan di dunia 
maya yang disebut facebook dan handphone atau telepon selular. 
2. Sejarah Facebook dan Perkembangannya 
Facebook (atau facebook) adalah sebuah layanan jejaring sosial dan situs web 
yang diluncurkan pada Februari 2004 yang dioperasikan dan dimiliki oleh Facebook, 
Inc. Pada Januari 2011, Facebook memiliki lebih dari 600 juta pengguna aktif. 
Pengguna dapat membuat profil pribadi, menambahkan pengguna lain sebagai teman 
dan bertukar pesan, termasuk pemberitahuan otomatis ketika mereka memperbarui 
profilnya. Selain itu, pengguna dapat bergabung dengan grup pengguna yang 
memiliki tujuan tertentu, diurutkan berdasarkan tempat kerja, sekolah, perguruan 
tinggi, atau karakteristik lainnya. Nama layanan ini berasal dari nama buku yang 
diberikan kepada mahasiswa pada tahun akademik pertama oleh administrasi 
universitas di AS dengan tujuan membantu mahasiswa mengenal satu sama lain. 
Facebook memungkinkan setiap orang berusia minimal 13 tahun menjadi pengguna 
terdaftar di situs ini. 
Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama teman sekamarnya dan 
sesama mahasiswa ilmu komputer Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz dan Chris 
Hughes. Keanggotaan situs web ini awalnya terbatas untuk mahasiswa Harvard saja, 
kemudian diperluas ke perguruan lain di Boston, Ivy League, dan Universitas 
Stanford. Situs ini secara perlahan membuka diri kepada mahasiswa di universitas 
lain sebelum dibuka untuk siswa sekolah menengah atas, dan akhirnya untuk setiap 
orang yang berusia minimal 13 tahun. Studi Compete.com bulan Januari 2009 
menempatkan Facebook sebagai layanan jejaring sosial paling banyak digunakan 
menurut pengguna aktif bulanan di seluruh dunia, diikuti oleh MySpace. 
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Entertainment Weekly menempatkannya di daftar "terbaik" akhir dasawarsa dengan 
komentar, "Bagaimana cara kita menguntit bekas kekasih kita, mengingat ulang tahun 
rekan kerja kita, mengganggu teman kita, dan memainkan permainan Scrabulous 
sebelum Facebook diciptakan?" Quantcast memperkirakan Facebook memiliki 135,1 
juta pengunjung bulanan di AS pada Oktober 2010. Menurut Social Media Today 
pada April 2010, diperkirakan bahwa 41,6% penduduk Amerika Serikat memiliki 
akun Facebook. 
Pengguna dapat membuat profil dilengkapi foto, daftar ketertarikan pribadi, 
informasi kontak, dan informasi pribadi lain. Pengguna dapat berkomunikasi dengan 
teman dan pengguna lain melalui pesan pribadi atau umum dan fitur obrolan. Mereka 
juga dapat membuat dan bergabung dengan grup ketertarikan dan "halaman 
kesukaan" (dulu disebut "halaman penggemar" hingga 19 April 2010), beberapa di 
antaranya diurus oleh banyak organisasi dengan maksud beriklan. 
Untuk mencegah keluhan tentang privasi, Facebook mengizinkan pengguna 
mengatur privasi mereka dan memilih siapa saja yang dapat melihat bagian-bagian 
tertentu dari profil mereka. Situs web ini gratis untuk pengguna dan mengambil 
keuntungan melalui iklan seperti iklan spanduk. Facebook membutuhkan nama 
pengguna dan foto profil (jika ada) agar dapat diakses oleh setiap orang. Pengguna 
dapat mengontrol siapa saja yang dapat melihat informasi yang mereka bagikan, juga 
menemukannya melalui pencarian dengan memanfaatkan pengaturan privasi. 
Facebook memiliki sejumlah fitur yang dapat berinteraksi dengan pengguna. 
Salah satunya adalah Dinding, kotak di setiap halaman profil pengguna yang 
mengizinkan teman mereka mengirimkan pesan kepada pengguna tersebut; Colek, 
yang memungkinkan pengguna mengirimkan "colekan" virtual satu sama lain 
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(pemberitahuan memberitahu pengguna bahwa mereka telah dicolek); Foto, tempat 
pengguna dapat mengunggah album dan foto; dan Status, yang memungkinkan 
pengguna untuk memberitahukan teman mereka mengenai keberadaan dan tindakan 
mereka saat itu. Tergantung pengaturan privasinya, setiap orang yang dapat melihat 
sebuah profil pengguna dapat juga melihat Dinding pengguna. Bulan Juli 2007, 
Facebook mulai mengizinkan pengguna mengirimkan lampiran di Dinding, berbeda 
dari Dinding sebelumnya yang terbatas pada konten teks saja. 
Sepanjang waktu, Facebook menambahkan fitur ke situsnya. Pada 6 
September 2006, News Feed diluncurkan yang ditempatkan di setiap halaman utama 
pengguna dan memberitahukan informasi seperti perubahan profil, acara berikutnya, 
dan ulang tahun teman pengguna. Hal ini memungkinkan pengirim spam dan 
pengguna lain memanipulasi fitur-fitur tersebut dengan membuat acara bohong atau 
ulang tahun bohong demi menarik perhatian ke profil atau kampanye tersebut. 
Awalnya, News Feed memunculkan ketidakpuasan di antara pengguna Facebook; 
sejumlah di antaranya mengeluh karena terlalu berantakan dan penuh dengan 
informasi yang tidak perlu, sementara pengguna lain menganggapnya mudah bagi 
pengguna untuk melacak aktivitas seseorang (seperti perubahan status hubungan, 
acara, dan percakapan dengan pengguna lain). 
Sebagai respon, Zuckerberg mengirimkan permintaan maafnya atas kegagalan 
situs ini untuk memasukkan fitur privasi yang dapat diatur sendiri. Sejak itu, 
pengguna mulai mendapat kontrol terhadap jenis-jenis informasi apa saja yang dapat 
dibagikan secara otomatis kepada teman. Sekarang pengguna mampu mencegah 
sekelompok teman melihat pembaruan aktivitas-aktivitasnya seperti perubahan profil, 
kiriman Dinding, dan teman yang baru ditambahkan. 
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Tanggal 23 Februari 2010, Facebook diberikan paten terhadap serangkaian 
aspek News Feed-nya. Paten ini mencakup News Feed ketika pranala dikirimkan 
sehingga satu pengguna dapat berpartisipasi dalam aktivitas yang sama seperti 
pengguna lain. Paten ini mendorong Facebook untuk mengambil tindakan terhadap 
situs-situs yang melanggar patennya, seperti Twitter. 
Salah satu aplikasi paling populer di Facebook adalah Foto, tempat pengguna 
dapat mengunggah album dan foto. Facebook mengizinkan pengguna untuk 
mengunggah foto dalam jumlah tak terbatas, dibandingkan layanan penyimpanan 
gambar seperti Photobucket dan Flickr yang membatasi jumlah foto yang dapat 
diunggah seseorang. Pada tahun-tahun pertamanya, pengguna Facebook dibatasi 
untuk mengunggak 60 foto per album. Pada Mei 2009, batas ini dinaikkan menjadi 
200 foto per album. 
Pengaturan privasi dapat diatur untuk album individu yang membatasi 
kelompok pengguna yang dapat melihatnya. Misalnya, privasi suatu album diatur 
sedemikian rupa sehingga hanya teman pengguna yang bisa melihatnya, sementara 
privasi album lain diatur sehingga semua pengguna Facebook bisa melihatnya. 
Misalnya, jika sebauh foto berisi seorang teman pengguna, maka pengguna dapat 
menandai temannya di foto tersebut. Tindakan tersebut mengirimkan pemberitahuan 
kepada teman yang ditandai dan memberikan mereka tautan untuk melihat foto 
tersebut. 
Facebook Notes diperkenalkan pada 22 Agustus 2006, sebuah fitur blog yang 
mengizinkan tag dan penanaman gambar. Pengguna dapat mengimpor blog dari 
Xanga, LiveJournal, Blogger, dan layanan blog lain. Sepanjang minggu 7 April 2008, 
Facebook merilis aplikasi pesan instan berbasis Comet bernama "Chat" ke sejumlah 
21 
 
profil, yang mengizinkan pengguna berkomunikasi dengan teman dan fungsinya sama 
seperti pengantar pesan instan berbasis desktop. 
Tanggal 13 Juni 2009, Facebook memperkenalkan fitur "Usernames", yaitu 
halaman-halaman dapat ditautkan menggunakan URL yang lebih mudah seperti 
http://www.facebook.com/facebook dibandingkan dengan http://www.facebook.com/ 
profile.php?id =20531316728. Banyak telepon pintar baru menawarkan akses ke 
Facebook melalui peramban web atau aplikasi mereka. Aplikasi Facebook yang resmi 
diluncurkan untuk iPhone OS, Android OS, dan WebOS. Nokia dan Research In 
Motion menyediakan aplikasi Facebook pada telepon genggam mereka. Lebih dari 
150 juta pengguna aktif mengakses Facebook melalui telepon genggam yang terdaftar 
pada 200 operator di 60 negara. 
Tanggal 15 November 2010, Facebook mengumumkan layanan "Facebook 
Messages" baru. Pada media hari itu, CEO Mark Zuckeberg mengatakan, "memang 
benar bahwa seseorang dapat memperoleh alamat surel @facebook.com, namun itu 
bukan surel." Peluncuran fitur tersebut telah diantisipasi sementara waktu sebelum 
pengumuman ini, dengan sejumlah pengamat menyebutnya sebagai "pembunuh 
Gmail". Sistem ini, yang akan diluncurkan kepada semua pengguna situs tersebut, 
menggabungkan pesan teks, pesan instan, surel, dan pesan reguler, dan akan meliputi 
pengaturan privasi sama seperti layanan Facebook. Dijuluki "Project Titan", 
Facebook Messages memakan 15 bulan dalam pengembangannya.
4
 
3. Sejarah Handphone dan Perkembangannya 
                                                          
4
Novel Ravindra, “Sejarah Facebook dan Perkembangannya”,  novelravindra blog 
pengetahuan dan informasi, http://www.novelravindra.com/2011/12/sejarah-facebook-
perkembangannya.html (28 Mei 2012) 
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Di abad 21, telekomunikasi telah memasuki era yang begitu dahsyat. Ketika 
beberapa puluh tahun lalu telepon rumahan masih merupakan barang mewah, kini 
yang namanya ponsel (telepon selular) telah merupakan barang keseharian. Harganya 
yang kian murah membuatnya menjamur. Tetapi, di belakang semua ini adalah 
peristiwa transfer energi yang masih begitu fenomena. 
Diperkenalkan pada tahun 1980-an, kini peralatan komunikasi ini sudah jadi 
perlengkapan sehari-hari. Banyak orang di berbagai kota besar khususnya, tua-muda 
sering terlihat memamerkannya jika sedang tak digunakan. Ditaruh di saku celana, 
diselipkan di pinggang, atau ada juga yang sengaja terus dipegang sambil sesekali 
digunakan untuk menunjuk-nunjuk. Harganya yang sudah kian terjangkau membuat 
barang ini bisa dimiliki tak hanya oleh si kaya saja. 
Apapun itu, alat yang ukurannya kian imut dan menarik ini juga sudah 
dianggap sebagai „teman‟ di perjalanan atau di tempat beraktivitas yang amat praktis. 
Teknologi telekomunikasi telah memungkinkannya bisa dipergunakan di mana saja. 
Apalagi dengan diluncurkannya satelit-satelit selular, yang selanjutnya 
memungkinkan benda kecil ini bisa digunakan di tempat terpencil (remote area), 
bahkan dari tengah lautan. Satu yang membuatnya unggul dibanding telepon 
rumahan, yakni sifatnya yang tanpa kabel atau wireless. 
Revolusi di bidang pertelekomunikasian memang telah sampai pada tahapan 
yang dahsyat. Ketika aktivitas sehari-hari telah begitu overlaps (saling tumpang 
tindih), peralatan canggih ini selanjutnya menjadi alat yang menentukan. Ia bias 
digunakan sebagai penyampai pesan dan kabar penting selain sebagai media untuk 
perbincangan ringan, yang mana kaum muda biasa menyebutnya „ngobrol gaul‟.5 
                                                          
5“Sejarah Handphone”, Forum Djawir, http://forum.djawir.com/out-topic-65/sejarah-
handphone-22379/ (28 Mei 2012) 
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Handphone atau biasa disebut telepon selular merupakan perangkat 
telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan 
telepon konvensional salutaran tetap, tetapi handphone bias dibawa kemana-mana 
dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel. 
Tahun 1910 adalah cikal bakal telepon seluler yang ditemukan oleh Lars 
Magnus Ericsson, yang merupakan pendiri perusahaan Ericsson yang kini di kenal 
dengan perusahaan Sony Ericsson. Pada awalnya, orang Swedia ini medirikan 
perusahaan Ericsson memfokuskan terhadap bidang bisnis perlaan telegraf, dan 
perusahaanya juga tidak terlalu besar pada waktu itu. 
Pada tahun 1921 pertama kalinya Departemen Kepolisian Detroit Michigan 
menggunakan telepon mobile yang terpasang di semua mobil polisi dengan 
menggunakan freuensi 2 MHz. Pada tahun 1960, di Finlandia sebuah perusahaan 
bernama Fennis Cable Works yang semula berbisnis dibidang kabel, melakukan 
ekspensi dengan mendirikan perusahaan elektronik yang bernama Nokia sebagai 
handset telepon seluler. 
Tahun 1970-an perkembangan telepon mobile menjadi pesat dengan di 
dominasi oleh 3 perusahaan besar yaitu di Eropa dengan perusahaan Nokia dan 
Ericsson dan di Amerika dengan perusahaan Motorola. Pada tahun 1969, sistem 
telekomunikasi seluler dikomersialkan. Setelah tahun 1970, telekomunikasi seluler 
semakin sering dibicarakan orang. Motorola mengenalkan telepon genggam tiga 
tahun kemudian. Ukurannya memang cukup besar dengan antena pendek. Ada pula 
ponsel dengan ukuran sekoper. Dr Cooper yang menjadi manajer proyek inovasi 
Motorola itu memasang base station di New York. Untuk proyek ini Motorola 
bekerja dengan Bell Labs. 
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Penemuan ini sekaligus diklaim sebagai penemuan ponsel pertama. Di suatu 
pagi 3 April 1973,Cooper, saat itu menjabat sebagai general manager pada Divisi 
Communication Systems Motorola mempertunjukkan cara berkomunikasi aneh dari 
terminal telepon portable. Dia mencoba ponsel „raksasanya‟ sambil berjalan–jalan di 




4. Teknologi Facebook dan Handphone bagi Kehidupan Sosial  
Perkembangan fitur-fitur facebook yang kian modern membuat sebagian besar 
penggunanya sulit untuk berlama-lama jauh dari facebook. Kemampuan dan fitur-
fiturnya yang semakin memudahkan setiap orang berkomunikasi dengan yang lainnya 
tanpa memperdulikan jarak dan waktu membuat jejaring sosial seperti facebook 
menjadi pilihan yang paling realistis dan mudah untuk bersosialisasi. Tak ayal ini 
menjadi sebuah life style. Sebuah gaya hidup yang secara “tidak tertulis” menjadi 
kewajiban untuk setiap orang. Ini dibuktikan dengan pertumbuhan akun yang 
terdaftar di database facebook dari tahun ke tahun yang mengalami peningkatan 
hingga dibutuhkan penambahan database. Indonesia merupakan salah satu negara 
yang mengalami pertumbuhan pengguna facebook yang paling signifikan. Oleh 




Kelebihan dan keunggulan facebook tak lantas membuat jejaring sosial ini 
lepas dari kritik. Mungkin bukan dari teknologi yang digunakan, tapi beberapa 
penggunanya yang salah memanfaatkan facebook sebagai jejaring sosial. Hal ini 
                                                          
6“Awal Mula Handphone”, Naskah 7, http://naskah7.blogspot.com/2011/11/awal-mula-
handphone.html ( 28 Mei 2012). 
7
Novel Ravindra, Op.cit. 
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lantas membuat para cendekiawan di suatu daerah mengharamkan penggunaan 
facebook, karena terindikasi dapat merusak moral pengguna. Indikasi yang di dapat 
antara lain facebook digunakan sebagai perantara perselingkuhan, seks bebas, dan 
lain-lain yang dapat merusak pikiran dan moral manusia. 
Tidak berbeda dengan facebook, benda kecil yang ringan dan mudah dibawa 
kemana-mana seperti handphone pun kini telah menjadi bagian hidup sebagian besar 
umat manusia. Tanpa benda mungil ini, hidup seakan berada di dalam hutan. 
Memegang handphone sama dengan menguasai dunia. Dengan adanya handphone, 
sejauh apa pun jarak dengan orang yang ingin diajak berkomunikasi akan terasa 
sangat dekat. Tidak banyak waktu yang terbuang hanya untuk mengirim kabar kepada 
sanak keluarga atau kerabat lewat pos. Namun, benda ini juga seringkali 
disalahagunakan oleh pengguna yang tidak bertangggungjawab. Mulai dari menipu, 
berbohong, bahkan berselingkuh. 
Sebenarnya sayang sekali kalau teknologi semacam facebook dan handphone 
sampai diharamkan dan dilarang penggunaannya. Karena banyak sekali kegunaan dan 
manfaat yang dapat diambil dari kedua jenis teknologi ini, yang paling utama adalah 
menjaga silaturahmi agar tetap terjaga. Facebook dan handphone sama seperti senjata 
api, sama-sama sebagai teknologi yang diciptakan manusia. Baik buruknya teknologi 
tergantung siapa dan bagaimana teknologi itu digunakan. Jadi sebagai manusia 
hendaknya menggunakan teknologi, apapun itu harus digunakan sebaik-baiknya 
sesuai dengan penggunaannya yang semestinya karena kita adalah makhluk yang 
punya akal dan pikiran. Apalagi, jika facebook dan handphone sampai merusak 
hubungan pernikahan yang suci yang telah lama dibina bersama dan telah melahirkan 
keturunan, karena tidak dapat dipungkiri, bahwa seiring dengan perkembangan 
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teknologi khususnya facebook dan handphone yang semakin canggih, jumlah 




Perkawinan ialah suatu ikatan antara seorang suami dan istri untuk saling 
mencintai, saling menghormati dan bekerja sama membentuk suatu keluarga yang 
bahagia serta untuk menjalankan perintah Allah swt dan Rasul-Nya, seperti yang 
difirmankan Allah swt dalam Q.S. Al-Ru>m ayat 21 dalam Al-Qur‟an. 
Bertahannya  kehidupan perkawinan merupakan tujuan utama yang sangat 
diinginkan oleh Islam. Aqad nikah yang diadakan sekali berlaku untuk selamanya 
hingga akhir hayat agar suami isteri dapat bersama-sama mewujudkan rumah tangga 
yang bahagia, menikmati indahnya kasih sayang dan memelihara anak-anaknya agar 
tumbuh sehat dan cerdas. Maka dari itu dikatakan bahwa “ikatan suami isteri adalah 
ikatan yang paling suci dan paling kokoh”.9 Allah swt sendiri telah Menjelaskan 
tentang kesucian dan kekokohan ikatan perkawinan tersebut melalui firman-Nya: 




        Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat. 
Namun pada kenyataannya, tidak semua pasangan mampu mencapai tujuan 
bahagia tersebut. Menjaga keharmonisan dalam rumah tangga ternyata bukanlah 
suatu hal yang mudah. Dewasa ini perkawinan justru sering diwarnai dengan 
perselingkuhan, perkelahian dan pertikaian yang mengakibatkan hilangnya rasa kasih 
sayang dan kedamaian hingga berujung pada perceraian.  
                                                          
8
Andi Saputra, “Tingkat Perceraian di Indonesia Meningkat”, detiknews. 04 Agustus 2011. 
http://news.detik.com/read  (25 November 2011).  
9
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 8 (Cet. 8, Bandung: al-Ma‟arif, 1993), h. 9. 
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Di dalam Al-Qur‟an sendiri telah dijelaskan mengenai perceraian yang 
merupakan jalan terakhir dalam rumah tangga yang rusak, seperti dalam surah Al-
Baqarah ayat 227: 
            
Terjemahnya: 
 Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, Maka Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
10
 
Di Indonesia yang merupakan negara hukum, kasus perceraian juga diatur 
dalam Undang-Undang, bahkan prosedurnya pun harus dibawa ke Pengadilan agar 
kedua belah pihak tetap memperoleh hak dan kewajiban masing-masing setelah 
bercerai. Raihan A. Rasyd mengemukakan bahwa suami yang mau bercerai dengan istrinya dapat 
mengajukan permohonan ke Pengadilan Agama untuk menceraikan istrinya dengan cerai thalak, dan 
istri yang minta dari suaminya dapat pula mengajukan gugatan cerai. 
11
 Jadi seseorang tidak bisa 
menjatuhkan talak di depan isterinya begitu saja tanpa ada pengakuan di hadapan hukum. 
Kewenangan Pengadilan ini pun tidak hanya agar kedua belah pihak bisa mendapatkan akta cerai 
dan bisa menikah lagi, tetapi ini justru bisa menjadi sarana agar suami isteri tidak mengajukan 
gugatan atau permohonan. Melihat prosedur panjang yang harus dilalui di pengadilan membuat 
mereka berpikir matang-matang untuk bercerai. Pengadilan harus menjadi tujuan terakhir dalam 
sebuah ikatan rumah tangga yang hampir goyah.  
Agar lebih memahami mengenai perceraian, penulis akan paparkan pengertian perceraian, 
macam-macam, sebab-sebab, serta akibatnya. 
1. Pengertian Perceraian 
                                                          
10
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Syaamil Cipta Media,  
1987),  h. 36. 
11
Raihan A. Rasyd, Hukum Acara Peradilan Agama, Edisi II (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1995),  h. 192. 
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Perceraian atau talak, yang dalam istilah fikih disebut “ قلاطلا (T{ala>q), 
berarti membuka ikatan, atau membatalkan perjanjian.
12
 Menurut Sayyid Sabiq, kata 
T{ala>q berasal dari kata “it}la>q” yang artinya melepaskan atau meninggalkan.13 
Sedangkan menurut Abdurrahman Al-Jaziri dalam kitabnya Al-Fiqh ‘ala> 
Maza>hibi al-Arba‘ah, talak ialah: 
حاكنلاديقكايونعموأ يرسلأاديقو سرفلاديقك ايسح ناكءاوسديقلا لح ةغللا فى هانعم 
Talak menurut bahasa adalah membuka ikatan, baik ikatan nyata seperti ikatan 
kuda atau ikatan tawanan ataupun ikatan ma‟nawi seperti nikah.14 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Perceraian” adalah perpisahan, 
perihal bercerai (antara suami dan istri perpecahan.
15
 Maksudnya adalah cerai hidup 
antara pasangan suami istri sebagai akibat dari kegagalan mereka menjalankan 
kewajiban masing-masing. Dalam hal ini perceraian dilihat sebagai akhir dari suatu 
ketidakstabilan perkawinan dimana pasangan suami istri kemudian hidup terpisah dan 
secara resmi diakui oleh hukum yang berlaku.
16
 
Sedangkan menurut istilah syara‟, perceraian yang diambil dari pengertian “Thalaq”, ialah 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq dalam bukunya Fikih Sunnah yaitu : 
 ةيجوزلا ةق لاعلا ء انها و جوزلا ةطبار لح عرشلا فيو  
Talak menurut syara‟ ialah melepaskan tali perkawinan dan mengakhiri tali 
pernikahan suami isteri.
17 
                                                          
12
Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 
1974), h. 144. 
13
Sayyid Sabiq, op.cit.  
14
Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqh ‘ala> Maza>hibi al-Arba’ah, Juz IV (Mesir, 1969), h. 278. 
15
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Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, yang dimaksud dengan melepaskan tali 
ikatan perkawinan ialah mengangkat ikatan pernikahan itu sehingga istri itu tidak lagi 
halal bagi suaminya (dalam hal ini jika terjadi talak tiga).
18
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa perceraian ialah 
putusnya ikatan antara suami istri atas kehendak salah satu atau kedua belah pihak 
melalui pengadilan berdasarkan alasan-alasan yang dibenarkan oleh agama dan 
undang-undang.  
2. Macam - Macam Perceraian 
Dalam hukum perkawinan Islam, Cerai atau talak dikelompokkan menurut 
lafaz yang digunakan, ketegasan suami dalam menjatuhkan talak, waktu 
menjatuhkan, dan boleh tidaknya suami rujuk kembali setelah menjatuhkan talak.  
a. Talak ditinjau dari segi waktu menjatuhkan talak: 
1) Talak Sunni>, yaitu talak yang dijatuhkan sesuai dengan tuntutan 
sunnah, yaitu seseorang mentalak peremuan yang telah dicampurinya 
dengan sekali talak di masa bersih dan belum ia sentuh kembali 
selama masa bersih tersebut.
19
 Dikatakan sebagai talak sunni apabila: 
- Isteri yang ditalak sudah pernah dikumpuli, 
- Isteri dapat segera melakukan iddah suci setelah ditalak, yaitu 
isteri dalam keadaan suci dari haid, dan 
- Talak itu dijatuhkan ketika isteri dalam keadaan suci, dan dalam 
masa suci itu suami tidak pernah mengumpulinya. 
Hikmah dari ketentuan ini ialah jika perempuan diceraikan di waktu haid 
maka ia tidak dapat menjalani masa iddah, sehingga dengan demikian masa iddahnya 
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menjadi lebih lama karena masa haid tidak dapat dihitung sebagai masa iddah, dan ini 
merugikan pihak perempuan, dan jika isteri diceraikan pada waktu bersih namun 




2) Talak Bid’i>, yaitu talak yang dijatuhkan tidak sesuai dengan tuntutan 
sunnah, dengan demikian tidak memenuhi persyaratan sunni di atas. 
Menurut Sayyid Sabiq, contoh talak bid‟i seperti suami mentalak tiga 
kali dengan sekali ucap aatau mentalak tiga kali secara terpisah dalam 
satu tempat, misalnya seorang suami berkata kepada isterinya,” 
Engkau tertalak, engkau tertalak, engkau tertalak.” Atau seorang suami 
yang mentalak isterinya di masa haid atau nifas atau di masa suci  dan 
telah dikumpuli.  
Djamaan Nur mengelompokkan talak bid’i> dalam dua kategori, yaitu 
apabila: 
- Talak yang dijatuhkan pada isteri ketika isteri dalam keadaan haid 
(menstruasi) 
- Talak itu dijatuhkan pada isteri ketika isteri dalam keadaan suci 
tapi dalam keadaan suci tersebut si isteri sudah pernah 
dikumpuli.
21
 Allah swt Berfirman: 
                            ….. 
Terjemahnya: 




Djamaan Nur, Fiqih Munakahat (Semarang: Dimas Utama), h. 137. 
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar) dan hitunglah waktu iddah itu.....(QS. Ath-Thalaq: 1)
22
 
 Para ulama sapakat bahwa hukum talak bid‟i ini haram, namun jumhur ulama 
menganggapnya sah karena talak ini masih termasuk dalam pengertian yang 
dijelaskan dalam ayat-ayat talak pada umumnya. 
3) Talak la> Sunni> wa la> Bid’i>. Talak yang termasuk kategori ini 
ialah talak yang bukan talak sunni> maupun talak bid’i>, yaitu: 
- Talak yang dijatuhkan pada isteri yang belum pernah dikumpuli, 
- Talak yang dijatuhkan pada isteri yang belum pernah haid atau 
isteri telah lepas dari masa haid (menopause), 
- Talak yang dijatuhkan pada isteri yang sedang hamil. 
b. Talak yang ditinjau dari tegas dan tidaknya kata-kata yang  digunakan 
untuk menjatuhkan talak
23
 terbagi atas dua macam, yaitu: 
1) Talak S{a>rih, ialah talak yang apabila seseorang menjatuhkan talak 
kepada isterinya dengan menggunakan kata-kata yang jelas dan tegas, 
dapat dipahami sebagai pernyataan talak atau cerai ketika diucapkan, 
tidak mungkin dipahami lagi. 
 Imam Syafi‟i mengatakan bahwa kata-kaat yang digunakan untuk  talak 
s}ari>h ada tiga, yaitu t}alak, firaq, dan sarah,  ketiga kata tersebut tredapat dalam 
Al-Qur‟an dan hadis. Al-Zhahiriyah  berpendapat bahwa talak tidak jatuh kecuali 
dengan menggunakan salah satu dari tiga kata tersebut, karena syara‟ telah 
mempergunakan kata-kata tersebut. Karena talak merupakan ibadah, maka 
                                                          
22
Departemen Agama RI, op.cit, h. 591. 
23
Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Bogor: Kencana, 2003), h. 195. 
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disyaratkan untuk menggunakan kata-kata yang telah ditentukan oleh syara‟. 
Beberapa contoh talak sharih yaitu ketika suami berkata kepada istrinya: 
- Engkau saya talak sekarang juga. Engkau saya cerai sekarang juga. 
-  Engkau saya firaq sekarang juga. Engkau saya pisahkan sekarang juga. 
- Engkau saya sarah sekarang juga. Engkau saya lepas sekarang juga. 
Apabila suami menjatuhkan talak terhadap istrinya dengan talak sharih maka 
talak itu akan jatuh dengan sendirinya, sepanjang ucapannya itu dinyatakan dalam 
keadaan sadar dan atas kemauannya sendiri. 
2) Talak Kina>yah, yaitu talak dengan menggunakan kata-kata sindiran 
atau samar-samar, seperti ketika suami berkata kepada isterinya: 
- Engkau sekarang telah jauh dari diriku 
- Selesaikan sendiri segala urusanmu. 
- Jangan dekati aku lagi. 
- Pulanglah ke rumah orang tuamu sekarang juga 
Ucapan-ucapan tersebut mengandung kemungkinan cerai atau bisa juga 
mengandung kemungkinan lain. 
Mengenai kedudukan talak kinayah ini sebagaimana dikemukakan oleh 
Taqiyuddi al-Husaini, tergantung pada niat suami. Jika suami menggunakan kata-kata 
tersebubt dengan maksud untuk menjatuhkan talak, maka jatuhlah talak itu. 
c. Ditinjau dari segi ada atau tidaknya kemungkinan suami untuk rujuk 
kembali dengan mantan istrinya, talak dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
1) Talak Raj‟i>, yaitu talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya yang 
pernah digauli, bukan karena memperoleh ganti harta dari istri dan pertama 
33 
 
kali dijatuhkan atau yang kedua kalinya.
24
 Menurut Djamaan Nur, talak raj‟i 
ialah talak yang dijatuhkan suami kepada isterinya yang telah telah 
dikumpulinya secara nyata, yang mana talak tersbut dijatuhkan bukan sebagai 
ganti mahar yang telah dikembalikan oleh isterinya, dan sebelumnya ia belum 
pernah menjatuhkan talak sama sekali atau pernah menjatuhkan talak sekali.
25
 
Setelah terjadi talak raj’i>, maka isteri wajib beriddah.  Namun bila kemudian 
suami hendak kembali kepada mantan isterinya sebelum masa iddah berakhir, maka 
hal itu dapat dilakukan dengan menyatakan rujuk. Tetapi jika dalam masa iddah 
tersebut mantan suami tidak menyatakan rujuk kepada mantan isterinya, maka dengan 
berakhirnya masa iddah itu, kedudukan talak menjadi talak ba‟in, dan jika suami 
ingin rujuk setelah masa iddah berakhir, maka harus dengan melalui akad  nikah yang 
baru dan mahar yang baru pula. 
26
 Talak Raj’i> hanya terjadi pada talak pertama dan 
kedua saja, berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 229 : 
                … 
Terjemahnya: 
        Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara  
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik…27  
Maksud dari ayat di atas ialah talak yang ditetapkan Allah sekali sesudah 
sekali. Dan suami berhak rujuk kembali kepada isterinya dengan baik setelah talak 
pertama, dan beegitu pula ia masih berhak rujuk setelah talak kedua. 
28
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2) Talak Ba>’in, yaitu talak yang tidak memberi hak rujuk bagi bekas suami 
kepada mantan isterinya. Agar bisa kembali bersama dalam ikatan pernikahan 
maka harus dilakukan dengan akad nikah yang baru lengkap dengan rukun 
dan syarat-syaratnya.
29
 Talak ba‟in merupakan talak yang ketiga kalinya, talak 
sebelum isteri dikumpuli, dan dengan  tebusan oleh isteri kepada suaminya.
30
 
Talak ba’i>n ini ada dua macam, yaitu talak ba’i>n sugra> dan talak ba’i>n 
kubra>: 
- Talak ba’i>n sugra> ialah talak yang menghilangkan hak-hak 
rujuk suami  kepada mantan isterinya, tetapi tidak menghilangkan 
hak nikah baru kepada mantan isterinya itu. 
- Talak ba‟in kubra ialah talak yang menghilangkan hak suami 
untuk menikah kembali dengan mantan isterinya, kecuali jika 
mantan isterinya tersebut telah menikah lagi dengan laki-laki lain 
dan telah berkumpul secara sah dan nyata. Selain itu, sang isteri 
juga harus menjalani masa iddah dan telah habis masa iddahnya.
31
 
Allah swt. Berfirman: 
                             
                          
      
Terjemahnya: 
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang 
lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa 
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bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 




d. Talak dilihat dari cara suami menyampaikan talak kepada isterinya terbagi 
atas empat macam, yaitu: 
1) Talak dengan ucapan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami dengan cara 
lisan dan isterinya mendengar langsung ucapan suaminya tersebut. 
2) Talak dengan tulisan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami dengan cara 
tertulis kemudian ia memberikannya kepada isterinya, lalu isterinya 
membacanya dan memahami maksud dari tulisan tersebut. Talak yang 
dijatuhkan dengan cara tertulis dinyatakan sah, meski yang bersangkutan bisa 
mengucapkannya. 
3) Talak dengan isyarat, yaitu talak yang dilakukan dalam bentuk isyarat oleh 
suami yang tuna wicara. Isyarat bagi suami yang tuna wicara dapat dipandang 
sebagai  alat komunikasi untuk memberikan pengertian dalam menyampaikan 
maksud atau isi hatinya. Sebagian fuqaha berpendapat bahwa talak dengan 
isyarat bagi tuna wicara adalah sah bila dia buta huruf, tetapi kalau ia bisa 
menulis maka ia harus menjatuhkan talaknya itu dalam bentuk tulisan, karena 
ini lebih jelas daripada dengan isyarat. 
4) Talak dengan utusan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami kepada 
isterinya melalui perantaraan orang lain sebagai utusannya untuk 
menyampaikan maksud mentalak isterinya tersebut.
33
 
3. Sebab-Sebab Terjadinya Perceraian  
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Pada umumnya, perceraian disebabkan karena hilangnya keharmonisan dalam 
rumah tangga, baik karena dari awal memang kedua belah pihak tidak saling 
mencintai atau ketidakharmonisan tersebut muncul di tengah- perjalanan mengarungi 
bahtera rumah tangga, namun di samping sebab tersebut ada juga beberapa hal lain 
yang membuat suami isteri harus memutuskan ikatan perkawinan meskipun keluarga 
mereka masih dalam keadaan rukun dan bahagia. 
Dalam hukum Islam, ada beberapa sebab yang mendasari putusnya 
perkawinan, yaitu: 
a. Putusnya perkawinan karena syiqa>q 
Terjadinya syiqa>q apabila antara suami isteri terdapat pertentangan 
pendapat dan pertengkaran yang memuncak sehingga kedua belah pihak 
tidak mungkin dapat mengatasinya dan tidak pula mungkin dapat 
mendamaikan sendiri. Dalam kasus ini dapat diutus seorang  hakam, yaitu 
juru damai yang mampu memberikan solusi terbaik agar semampunya 
untuk tidak berpisah, yang masing-masing seorang dari pihak suami dan 
isteri seperti yang diterangkan Allah swt dalam firman-Nya : 
 
                        
                         
Terjemahnya: 
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan, 
37 
 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.(QS. An-Nisa: 35)
34
 
 Tugas kedua hakam ini ialah menyelidiki dan mencari latar belakang 
permasalahan yang timbul antara kedua belah pihak, lalu berusaha sebisa mungkin 
untuk mencari solusi demi meendamaikan suami isteri yang bersengketa tersebut. 
Namun apabila cara ini tidak juga berhasil, maka kedua hakam berhak mengambil 
langkah untuk menceraikan pasangan tersebut.
35
 
b. Putusnya perkawinan sebab pembatalan 
Pembatalan suatu perkawinan dapat dilakukan apabila: 
- Perkawinan tersebut tidak memenuhi syarat dan rukun nikah yang 
ditetapkan agama, atau wanita yang dinikahi ternyata ialah mahram 
dari pria tersebut, baik secara nasab, mushakharah, maupun radha‟ah 
dengannya. 
- Bertentangan dengan peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku.misalnya perkawinan dilaksanankan di depan pejabat yang 
tidak berwenang atau perkawinan dilakukan di bawah ancaman yang 
melanggar hukum.  
Dalam hal pembatalan perkawinan ini, Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 
tentang Perkawinan Bab IV pasal 22 sampai dengan pasal 28 memuat ketentuan 
sebagai berikut : 
1. Perkawinan dapat dibatalkan apabila para pihak tidak memenuhi 
syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan, salah satu pihak 
masih terikat oleh perkawinan yang mendahuluinya, perkawinan 
dilangsungkan di muka pegawai pencatat perkawinan yang tidak 
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berwenang, wali nikah tidak sah, tanpa hadirnya dua saksi, perkawinan 
di bawah ancaman yang melanggar hukum, terjadi salah sangka 
mengenai diri suami atau isteri. 
2. Yang dapat mengajukan pembatalan perkawinan adalah para keluarga 
dalam garis lurus ke atas dari suami isteri, pejabat yang berwenang, 
pejabat yang ditunjuk, orang yang sih ada ikatan perkawinan dengan 
salah satu dari kedua belah pihaik, jaksa, dan suami atau isteri. 
3. Pemohonan pembatalan perkawinan diajukan ke pengadilan dalam 
daerah hukum dimana pengadilan mempunyai kekuatan hukum yang 
tetap dan berlaku sejak saat berlangsungnya akad perkawinan, 
keputusan tidak berlaku surut terhadap : 
1) Anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut 
2) Suami atau isteri yang bertindak dengan i‟tikad baik kecuali 
terhadap harta bersama. 
3) Orang-orang ketiga lainnya sepanjang mereka memperoleh 
hak-hak dengan i‟tikad baik sebelum keputusan tentang 
pembatalan mempunyai kekuatan yang tetap.
36
 
c. Putusnya perkawinan fasakh 
Beberapa alasan fasakh: 
- Tidak adanya nafkah bagi isteri. 
Imam Malik, Asy-Syafi‟i dan Ahmad berpendapat bahwa hakim boleh 
menetapkan putusnya perkawinan karena suami tidak memberi nafkah 
                                                          
36
 Departemen Agama, Ilmu Fiqh, Jilid II (Jakarta, 1984/1985), h. 268. 
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kepada isteri, baik karena memang tidak ada lagi nafkah atau suami 
menolak memberi nafkah. 
- Terjadi cacat atau penyakit. 
Jika salah satu pihak ditimpa penyakit atau cacat yang mengganggu 
kelestarian suami isteri, atau menimbulkan penderitaan salah satu 
pihak, atau membahayakan hidup, atau mengancam jiwa salah satu 
pihak, maka yang bersangkutan berhak mengadukan permasalahannya 
kepada hakim untuk kemudian diceraikan. 
- Penderitaan yang menimpa isteri. 
Penderitaan yang dimaksud ialah penderitaan lahir batin yang dirasak 
oleh isteri karena tingkah laku suaminya, mislanya suami sering 
memukul isteri, meninggalkan rumah tanpa memberi tahu isterinya 
kemana ia pergi hingga menyengsarakan isterinya atau suami  
dihukum penjara yang mengakibatkan isteri menderita lahir batin.
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d. Putusnya perkawinan sebab meninggal dunia 
Jika salah seorang dari suami atau isteri meninggal dunia, maka putuslah 
ikatan perkawinan sejak meninggal salah seorang dari mereka. Yang 
dimaksud dengan mati yang menyebabka putusnya perkawinan ialah mati 
baik secara fisik maupun yuridis, yaitu misalnya suami telah lama hilang 
dan tidak diketahui apakah ia masih hidup atau sudah meninggal. 
Dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 pasal 38 
menyatakana bahwa perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian, atau 
putusan Pengadilan. 
                                                          
37
Djamaan Nur, op. cit., h. 170. 
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Beberapa sebab atau alasan yang menyebabkan terjadinya perceraian yang 
terangkum dalam Pasal 116 Bab XVI Kompilasi Hukum Islam, yaitu bahwa 
perceraian dapat terjadi karena alasan-alasan: 
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi 
dan lain sebagainya yang sikar disembuhkan. 
b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua (2) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain 
di luar kemampuannya. 
c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima (5) tahun atau hukuman 
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 
d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 
membahayakan pihak lain. 
e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak 
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri. 
f. Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah 
tangga. 
g. Suami melanggar taklik talak. 
h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya 
ketidakrukunan dalam rumah tangga. 
Dari beberapa alasan perceraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
salah satu penyebab putusnya perkawinan ialah talak, baik yang dijatuhkan oleh 
suami ataupun yang digugat oleh isteri. Pada umumnya talak terjadi karena hilangnya 
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rasa kasih sayang antara suami-isteri dan seringnya muncul konflik dalam keluarga 
yang berujung pada pertikaian fisik maupun batin. 
4. Akibat Perceraian  
Bulatnya keputusan pasangan suami isteri untuk berpisah tentu saja tidak terjadi 
begitu saja dalam waktu singkat, terlebih jika keduanya telah dikarunai anak. Keputusan 
untuk bercerai dijatuhkan setelah melalui proses pemikiran dan pertimbangan yang panjang. 
Tidak hanya kedua belah pihak, tetapi juga majelis hakim ikut mengingatkan tentang segala 
konsekuensinya jika mereka benar-benar bercerai. Bahkan, pada dasarnya proses perceraian 
memang seharusnya dipersulit agar perceraian itu tetap tidak terjadi.
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Di antara akibat yang harus dipertimbangkan oleh para pasangan ialah seperti 
yang dijabarkan dalam Pasal 41 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang 
Perkawinan dalam Bab VIII tentang putusnya perkawinan dan akibatnya, bahwa 
Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah:  
a. suami dan isteri tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-anaknya, 
semata-mata berdasarkan kepentingan anak, jika ada perselisihan mengenai 
penguasaan anak-anak, maka Pengadilan memberi keputusan.  
b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan 
pendidikan yang diperlukan anak itu, namun jika bapak dalam kenyataannya 
tidak dapat memberi kewajiban tersebut pengadilan dapat menentukan bahwa 
ikut memikul biaya tersebut.  
c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya 
penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas isteri. 
                                                          
38
Muhammad Idris Ramulyo,  Hukum Perkawinan Islam, Suatu Analisis dari UU No. 1 Tahun 1974 dan 
KHI, Edisi II (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika Off et, 1996),  h.  99. 
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Adapun dalam bab XVII Kompilasi Hukum Islam tentang akibat putusnya 
perkawinan, terbagi dalam akibat talak dan akibat perceraian yang dijelaskan dalam 
pasal 149 dan pasal 156 yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Akibat talak 
Jika perkawinan putus akibat talak yang dijatuhkan suami, maka suami wajib 
- Memberikan mut‟ah yang layak kepaa bekas isterinya, baik berupa 
uang atau benda, kecuali jika mantan isteri tersebut diceraikan qabla 
dukhul 
- Memberi nafkah, maskan dan kiswah kpeada mantan isteri selama 
dalam masa iddah, kecuali mantan isteri tersebut telah dijatuhi talak 
ba‟in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil 
- Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya dan setengah bila si 
isteri belum pernah dijimak. 
- Memberi biaya hadhanah untuk anak-anakya yang belum mencapai 
umur 21 tahun. 
2. Akibat perceraian 
Sedangkan akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah: 
- Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadhanah dari 
ibunya, kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kewajiban 
hadhanah tersebut diberikan kepada wanita-wanita dalam garis lurus 
ke atas dari ibu, ayah, wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari 
ayah, kakak perempuan dari anak yang bersangkutan, wanita-wanita 
kerabat sedarah menurut garis samping dari ibu atau ayah. 
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- Anak yang telah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan 
hadhanah dari ayah atau ibunya. 
- Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak mampu menjamin 
keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan 
hadhanah telah tercukupi, maak atas peerminaan kerabat yang 
bersangkutan Pengadilan Agama  dapat memindahkan hadhanah 
kepada kerabat lain yang mempunyai hak hadhanah pula. 
- Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah 
menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya hingga anakc tersebut 
dewasa dan dapat mengurus diri sendiri (21 tahun). 
- Jika terjadi perselisihan mengenai nafkah anak. Maka Pengadilan 
berhak memberi keputusan. 
- Dengan melihat kemampuan suami, Pengadilan dapat menetapkan 
jumlah biaya hadhanah dan pendidikan untuk anak yang tidak ikut 
pada ayahnya. 
Perceraian memang jalan terakhir dari sebuah hubungan rumah tangga yang 
rusak. Akan tetapi, pihak-pihak yang bercerai tidak bisa begitu saja melepaskan 
ikatan yang telah mereka buat, apalagi jika ada anak. Pertimbangan yang benar-benar 
matang harus dipikirkan agar perceraian mereka tidak memberi dampak buruk bagi 
anak. Akibat perceraian yang telah diatur oleh Undang-Undang hendaknya bisa 
menjadi bahan pikiran bagi pasangan suami-isteri agar tidak mudah melakukan 









A. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah Pengadilan Agama Makassar yang mana 
instansi tersebut merupakan instansi yang berhubungan langsung dengan studi kasus yang penulis 
dapatkan sesuai dengan pembahasan skripsi penulis. 
1. Sejarah Pengadilan Agama Makassar  
a. Sebelum PP. No. 45 Tahun 1957 
  Sejarah keberadaan Pengadilan Agama Makassar tidak diawali dengan 
Peraturan Pemerintah (PP. No. 45 Tahun 1957), akan tetapi sejak zaman dahulu, 
sejak zaman kerajaan atau sejak zaman Penjajahan Belanda, namun pada waktu itu 
bukanlah seperti sekarang ini adanya. Dahulu Kewenangan Seorang Raja untuk 
mengankat seorang pengadil disebut sebagai Hakim, akan tetapi setelah masuknya 
Syariah islam, Maka Raja kembali mengangkat seorang Qadhi. 
  Kewenangan Hakim diminimalisir dan diserahkan kepada Qadhi atau hal-hal 
yang menyangkut perkara Syariah agama Islam. Wewenang Qadhi ketika itu 
termasuk Cakkara atau Pembagian harta gono-gini karena cakkara berkaitan dengan 
perkara nikah. 
  Pada zaman penjajahan Belanda, sudah terbagi yuridiksi Qadhi, yakni 
Makassar, Gowa dan lain-lain. Qadhi Pertama di Makassar adalah Maknun Dg. 
Manranoka, bertempat tinggal dikampung laras, Qadhi lain yang dikenal ialah K.H. 
Abd. Haq dan Ince Moh. Sholeh, dan Ince Moh.  Sholeh adalah Qadhi terakhir, 
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jabatan Ince Moh. Sholeh disebut Acting Qadhi. Qadhi dahulu berwenang dan 
berhak mengangkat sendiri para pembantu-pembantunya guna menunjang kelancaran 
 pelaksanaan fungsi dan tugasnya, dan pada zaman pemerintahan Belanda saat itu 
dipimpin oleh Hamente. 
  Pengadilan Agama/ Mahkamah Syariah Makassar terbentuk pada tahun 1960, 
yang meliputi wilayah Maros, Takalar dan Gowa, karena pada waktu itu belum ada 
dan belum dibentuk di ketiga daerah tersebut, jadi masih disatukan dengan wilayah 
Makassar. 
  Sebelum terbentuknya Mahkamah Syariah yang kemudian berkembang 
menjadi Pengadilan Agama/ Mahkamah Syariah, maka dahulu yang mengerjakan 
kewenangan Pengadilan Agama adalah Qadhi yang pada saat itu berkantor dirumah 
tinggalnya sendiri. Pada masa itu ada dua kerajaan yang berkuasa di Makassar yaitu 
kerajaan Gowa dan Kerajaan Tallo dan dahulu Qadhi diberi gelar Daengta Syeh 
kemudian gelar itu berganti menjadi Daengta Kalia. 
b.  Sesudah PP. No. 45 Tahun 1957  
Setelah keluarnya PP. No. 45 Tahun 1957, maka pada tahun 1960 
terbentuklah Pengadilan Agama Makassar yang waktu itu disebut “Pengadilan 
Mahkamah Syariah” adapun wilayah Yurisdiksinya seperti diuraikan pada penjelasan 
berikut: 
Wilayah Yurisdiksi Pengadilan Agama / Mahkamah Syariah Kota Makassar 
mempunyai batas-batas seperti berikut: 
-          Sebelah Barat berbatasan dengan selat Makassar; 
-          Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros; 
-          Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone; 
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Wilayah Yurisdiksi Pengadilan Agama/ Mahkamah Syariah Makassar dahulu 
hanya terdiri 9 (Sembilan) Kecamatan selanjutnya berkembang menjadi 14 
(Empat Belas) Kecamatan. 
Awal mula terbentuknya Pengadilan Agama/ Mahkamah Syariah Makassar 
dengan wilayah Yurisdiksi Makassar, Gowa, Takalar dan Maros jumlah pegawai 
(SDM) sebanyak 9 orang yang waktu itu diketuai oleh K.H. Chalid Husain dengan 
susunan personil Muh. Alwi, K.H. Ahmad Ismail, M. Sholeha Matta, M. Jusuf Dg. 
Sitaba, Mansyur Surulle, Abd. Rahman Baluku, M. Haya dan Nisma. 
Hakim Ketua Honorer yaitu H. Kallasi Dg. Mallaga, K.H.M. Syarif Andi 
Rukka, Syarid Soleh Al Habayi, H. Abd. Dg. Mai, Daeng Takadi (H. Andi Mansyur) 
dan Daeng Mannu. Pada masa K. H. Harun Rasyid menjadi Ketua, hanya memiliki 7 
orang pegawai (personil), sedangkan sekarang ini jumlahnya telah bertambah karena 
berdasarkan pelaksanaan UU Nomor 1 Tahun 1974, maka penambahan jumlah 
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pegawai (personil) sudah dinyatakan perlu guna untuk mengimbangi melonjaknya 
jumlah Volume perkara. 
c. Visi dan Misi Pengadilan Agama Makassar 
Terwujudnya Pengadilan Agama Makassar yang bersih, berwibawa, dan 
profesional dalam penegakan hukum dan keadilan menuju supremasi hukum. 
Pengadilan Agama Makassar yang bersih, mengandung makna bahwa bersih 
dari pengaruh non hukum baik berbentuk kolusi, korupsi dan nepotisme, maupun 
pengaruh tekanan luar dalam upaya penegakan hukum. Bersih dan bebas KKN 
merupakan topik yang harus selalu dikedepankan pada era reformasi. Terbangunnya 
suatu proses penyelenggaraan yang bersih dalam pelayanan hukum menjadi prasyarat 
untuk mewujudkan peradilan yang berwibawa. 
Berwibawa, mengandung arti bahwa Pengadilan Agama Makassar ke depan 
terpercaya sebagai lembaga peradilan yang memberikan perlindungan dan pelayanan 
hukum sehingga lembaga peradilan tegak dengan kharisma sandaran keadilan 
masyarakat. 
Profesionalisme, mengandung arti yang luas, profesionalisme dalam proses 
penegakan hukum, profesionalisme dalam penguasaan ilmu pengetahuan hukum dan 
profesionalisme memanajemen lembaga peradilan sehingga hukum dan keadilan yang 
diharapkan dapat terwujud. Jika hukum dan keadilan telah terwujud maka supremasi 
hukum dapat dirasakan oleh segenap masyarakat.           
Berdasarkan visi Pengadilan Agama Makassar yang telah ditetapkan tersebut, 
maka ditetapkan beberapa misi Pengadilan Agama Makassar untuk mewujudkan visi 
tersebut. Misi Pengadilan Agama tersebut adalah : 
1. Mewujudkan Pengadilan Agama yang transparan dalam proses peradilan. 
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2.  Meningkatkan efektivitas pembinaan dan pengawasan. 
3.  Mewujudkan tertib administrasi dan manajemen peradilan.  
4. Meningkatkan sarana dan prasarana hukum. 
 “Mewujudkan Pengadilan Agama yang transparan dalam proses” 
mengandung makna bahwa untuk mewujudkan lembaga peradilan yang bersih, 
berwibawa dan profesionalisme, maka pelaksanaan proses peradilan harus 
diwujudkan dengan transparan. Wujudnya nyata transparan adalah proses yang cepat, 
sederhana dan biaya murah. Misi tersebut merupakan langkah antisipatif terhadap 
euforia reformasi hukum yang selalu didengungkan masyarakat. Apatisme 
masyarakat terhadap peradilan yang selalu menganggap bahwa proses ke Pengadilan 
akan selalu lama, berbelit-belit dan memakan waktu dan biaya yang mahal harus 
ditepis dengan misi tersebut, misi tersebut juga sesuai dengan kehendak peraturan 
perundang-undangan sebagaimana tercantum dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 
4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman" 
 “Meningkatkan efektivitas pembinaan dan pengawasan”. Pembinaan 
merupakan tindakan antisipatif, yang merupakan upaya meningkatkan sumber daya 
manusia dalam memberikan pelayanan hukum secara maksimal kepada masyarakat. 
Pengawasan merupakan tindakan untuk : (1). menjaga agar pelaksanaan tugas 
lembaga sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku; (2). mengendalikan agar administrasi peradilan dikelola secara tertib 
sebagaimana mestinya dan aparat peradilan melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya; (3). menjamin terwujudnya pelayanan publik yang baik bagi para pencari 
keadilan yang meliputi : kualitas putusan, waktu penyelesaian perkara yang cepat dan 
biaya perkara yang murah. Peningkatan efektivitas pembinaan dan pengawasan 
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merupakan upaya preventif terhadap peluang atau kesempatan pelanggaran, 
sedangkan pengawasan yang efektif mempunyai sasaran penyelesaian masalah secara 
tepat dan cepat terhadap berbagai temuan penyimpangan dan pengaduan dari 
masyarakat. Pengawasan yang terencana dan efektif diharapkan dapat mengurangi 
sorotan dan kritikan terhadap lembaga peradilan" 
 “Mewujudkan Tertib Administrasi dan Manajemen Peradilan”. Administrasi 
dan manajemen merupakan sarana pencapaian tujuan. Pola administrasi dan 
manajemen yang baik akan mendorong percepatan terwujudnya visi dan misi. 
Pengetatan dan disiplin terhadap administrasi dan manajemen yang telah ditetapkan 
merupakan hal urgen, perubahan birokrasi atau reformasi birokrasi dalam tubuh 
lembaga peradilan merupakan jalan menuju reformasi hukum" 
“Meningkatkan Sarana dan Prasarana Hukum”. Yang mengandung makna bahwa 
tanpa adanya sarana atau fasilitas tertentu, maka tidak mungkin penegakan hukum 
akan berlangsung dengan lancar. Sarana dan prasarana tersebut mencakup sarana 
gedung, sarana organisasi yang baik, sarana peralatan yang memadai, sarana 
keuangan yang cukup dan lain-lain"
1
 
B. Metode Pendekatan 
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan dalam melakukan 
pengumpulan data sekaligus sebagai acuan dalam melakukan analisis data, baik data primer maupun 
sekunder, Metode pendekatan ini menjelaskan perspektif yang digunakan dalam 
membahas objek penelitian. Adapun metode metode pendekatan yang digunakan oleh 
penulis yaitu: 
                                                          
1
Profil Pengadilan Agama Makassar, http://www.pa-makassar.net/index.php?option= 
com_content&view=article&id=67&Itemid=115 (29 Mei 2012) 
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1. Metode pendekatan yuridis, yaitu pendekatan masalah-masalah dengan  memperhatikan 
ketentuan-ketentuan yang diatur dalam perundang-undangan. 
2. Metode Pendekatan syar’i, yaitu pendekatan masalah-masalah dengan 
memperhatikan ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan yang telah ditetapkan 
dalam syari’at Islam. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian,
2
 atau totalitas semua nilai yang 
mungkin hasil perhitungan atau kualitas dari karakteristik tertentu mengenai 
sekumpulan obyek yang dipelajari sifat-sifatnya.
3
 Sedangkan sampel adalah sebagian 
dari seluruh individu yang menjadi obyek penelitian,
4
 yang tujuannya untuk 
memperoleh keterangan mengenai obyek penelitian dengan cara mengamati sebagian 
dari populasi. 
Berdasarkan definisi populasi tersebut, maka yang objek penelitian penulis 
dalam skripsi ini ialah masyarakat Kota Makassar yang telah bercerai dari tahun 2008 
sampai dengan 2011, dan yang menjadi populasi untuk mengetahui dampak teknologi 
informasi dan komunikasi terhadap peningkatan jumlah kasus perceraian di 
Pengadilan Agama Makassar ialah masyarakat Kota Makassar yang telah mengajukan 
permohonan atau gugatan cerai di Pengadilan Agama Makassar. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian yang dilakukan, baik penelitian lapangan maupun penelitian kepustakaan, 
menghasilkan data yang dapat digolongkkan ke dalam dua jenis data, yaitu: 
                                                          
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan; Suatu PendekatanPraktek (Cet. IX, Jakarta: Renika 
Cipta, 1993), h. 102 
3
Sujana, Metode Statistik (Cet. I; Bandung: Tarsito, 1984), h. 4. 
4
Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 105. 
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a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung yang berkaitan langsung dengan 
objek  penelitian. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data yang telah tersusun dalam bentuk 
dokumentasi yang berkaitan dengan masalah yang tertulis. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagai tindak lanjut dalam memperoleh data sebagaimana yang diharapkan, maka penulis 
melakukan pengumpulan data dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  
Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca literature dan bacaan-bacaan lain yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas sebagai tujuan untuk meletakkan dasar teoritis 
terhadap masalah yang akan dibahas. 
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan ini dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu:  
1) Dokumentasi, yaitu mendapatkan data sekunder dengan cara mempelajari dan 
mencatat arsip-arsip atau dokumen laporan kegiatan dan lain-lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data –
data yang ada berupa perkara-perkara perceraian dan latar belakangnya khususnya 
menyangkut masalah dampak teknologi informasi dan komunikasi terhadap 
peningkatan jumlah kasus perceraian di Pengadilan Agama Makassar, dan 
dokumen-dokumen yang dapat melengkapi penyusunan skripsi ini. 
2) Wawancara, yaitu suatu bentuk komunikasi verbal, melalui kontak atau hubungan 
pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden). 
Komunikasi tersebut dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Pada metode ini, penulis mengadakan tanya jawab dengan beberapa pejabat 
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Pengadilan Agama Makassar dan beberapa pihak yang mengajukan perkara cerai 
terkait latar belakang terjadinya perceraian akibat teknologi informasi dan 
komunikasi. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua cara dalam menganalisa data, yaitu: 
a. Analisis kuantitatif, yang dijabarkan dalam bentuk tabel dan grafik 
b. Analisis kualitaitf, yang menghendaki teknik analisis dan interpretasi data dengan 
menggunakan kategori data dan untuk presentase, dengan berfikir deduktif. 
Adapun metode yang digunakan dalam analisis tersebut yaitu: 
a. Metode dedukitf, yaitu menguraikan suatu masalah yang bersifat umum lalu menarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Metode induktif, yaitu mengolah data atau fakta tertentu yang berhubungan dengan 










A. Perkembangan Perceraian yang Terjadi Akibat Teknologi Informasi dan 
Komunikasi di Pengadilan Agama Makassar 
Perceraian merupakan jalan terakhir dari sebuah hubungan rumah tangga yang 
rusak dan tak ada jalan untuk bersama lagi. Jalan cerai ini ditempuh setelah melaui 
pertimbangan yang panjang, tidak hanya dari kedua belah pihak, tetapi juga dari  
keluarga kedua belah pihak wajib memberikan bantuan solusi agar keduanya tetap 
bertahan dalam ikatan perkawinan tersebut. Jika keduanya tetap tidak bisa disatukan, 
maka perkara pun dilanjutkan di Pengadilan untuk melakukan perceraian secara 
hukum. Perkara perceraian merupakan perkara terbanyak yang diterima di setiap 
Pengadilan Agama seluruh Indonesia, dan perkara ini terus saja meningkat tiap 
tahunnya, khususnya di Pengadilan Agama Makassar. Adapun jumlah kasus yang 
diterima dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.  Jumlah Kasus Perceraian yang Masuk di Pengadilan Agama 
Makassar Tiap Tahunnya Dari Tahun 2008-2011 
No. Tahun Cerai Talak Cerai Gugat Jumlah 
1 2008 422 kasus 765 kasus 1187 kasus 
2 2009 429 kasus 951 kasus 1380 kasus 
3 2010 539 kasus 995 kasus 1534 kasus 
4 2011 493 kasus 1199 kasus 1692 kasus 
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Sumber: Diolah dari data perkara tahunan di Pengadilan Agama Kelas 1A 
Makassar 
Jika dilihat dari tabel di atas, jumlah kasus meningkat tiap tahunnya, tetapi 
penurunan jumlah kasus cerai talak justru terjadi pada tahun 2011 yaitu hanya 493 
kasus dari tahun sebelumnya yang berjumlah 539 kasus cerai talak. Sebaliknya 
peningkatan drastis terjadi pada tahun yang sama terjadi pada kasus cerai gugat. Ini 
berarti, perempuan lebih banyak memiliki masalah dalam rumah tangga dibandingkan 
laki-laki. Ini tidak lepas dari sifat dasar perempuan yang cenderung sensitif dan lebih 
menggunakan perasaan. Beberapa alasan pengajuan gugatan lebih banyak dilakukan 
oleh perempuan atau pihak isteri menurut pengakuan mereka yang paling dominan 
berdasarkan hasil wawancara dengan Panitera Pengganti antara lain: 
a. Ketidaknyamanan emosional 
b. Suami seringkali langsung menggunakan kekerasan fisik tiap terjadi 
pertikaian 
c. Suami mulai sering pulang larut malam dan tidak melakukan 
tanggungjawabnya sebagai ayah dan suami, serta meninggalkan shalat 
lima waktu 
d. Suami diduga oleh isteri memiliki wanita lain. 
e. Jika terjadi percekcokan, suami enggan mengajukan permohonan ke 
Pengadilan Agama terlebih dahulu mengingat akibat yang akan 
ditanggung  suami. Mereka lebih baik menunggu dan membiarkan istri 
yang mengajukan gugatan jika sudah benar-benar tidak tahan. 
f. Masyarakat Sulawesi Selatan juga dikenal senang merantau, namun 
sebagian besar perantau khususnya laki-laki yang sudah nyaman menetap 
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Dilihat dari alasan-alasan tersebut, dapat diketahui bahwa pada dasarnya 
ketidarukunan dalam rumah tangga itu muncul tidak sepenuhnya merupakan 
kesalahan suami, akan tetapi juga dari pihak isteri sendiri. Tidak adanya rasa syukur 
dan sifat merasa cukup terhadap penghasilan yang diperoleh suami bisa menjadi 
pemicu. Selain itu, kurangnya perhatian isteri dan tidak adanya kepatuhan terhadap 
suami juga bisa menjadi pemicu suami melakukan kekerasan dan mencari perempuan 
yang lebih baik. Ditambah lagi, sifat dasar wanita yang cenderung lebih 
menggunakan perasaan dari pada akalnya. Ini dapat dilihat dari pengakuan suami 
yang mengajukan permohonan cerai dengan alasan yang antara lain: 
a. Ketidaknyamanan emosional 
b. Isteri tidak pernah puas dengan hasil pekerjaan suami 
c. Isteri sering menghamburkan uang hasil kerja keras suami dengan 
membeli barang-barang yang tidak berguna 
d. Isteri tidak patuh terhadap suami dan sering melalaikan kewajibannya 
terhadap suami, baik jasmani maupun rohani 
Namun pada kenyataannya, tidak semua kasus yang diajukan tersebut berhasil 
diputuskan oleh Pengadilan Agama Makassar. Ada beberapa dari kasus yang diajukan 
tersebut tidak putus.  
 Adapun jumlah kasus perceraian yang telah putus di Pengadilan Agama 
Makassar dapat diketahui pada tabel berikut. 
                                                          
1
Drs. Mahmuddin, SH,MH., Hakim Pengadilan Agama Makassar, wawancara oleh penulis di 
Makassar, 25 Juni 2012. 
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Tabel 2.  Jumlah Kasus Perceraian yang Telah Putus Di Pengadilan 
Agama Makassar dari Tahun 2008-2011 
No. Tahun Cerai Talak Cerai Gugat Jumlah 
1 2008 323 kasus 665 kasus  988 kasus 
2 2009 334 kasus 774 kasus 1108 kasus 
3 2010 432 kasus 827 kasus 1259 kasus 
4 2011 440 kasus 1024 kasus 1464 kasus 
     Sumber: Diolah dari data perkara tahunan di Pengadilan Agama Kelas 1A 
Makassar  
Data di atas tidak jauh berbeda dengan jumlah data yang ditunjukkan oleh 
data sebelumnya. Artinya, sebagian besar kasus yang masuk berhasil putus atau para 
pihak telah resmi bercerai. Pada tahun 2008, kasus yang masuk sebanyak 1187 kasus, 
namun yang putus hanya 998 kasus. Berarti, ada 199 kasus yang tidak selesai. Pada 
tahun 2009 kasus perceraian yang masuk sebanyak 1380 kasus dan yang putus 
sebanyak 1108 kasus. Selanjutnya tahun 2010 terdapat 1534 kasus yang terdaftar dan 
yang berhasil sebanyak 1259 kasus dengan selisih 275 kasus yang tidak putus. 
Terakhir, tahun 2011 perkara cerai yang masuk sebanyak 1692 perkara namun yang 
putus sebanyak 1464, yang berarti terdapat 228 pasang yang tidak berhasil untuk 
bercerai. Alasan adanya kasus yang tidak tuntas dapat terjadi karena beberapa hal 
yang aakan penulis paparkan setelah menunjukkan tabel selisih antara jumlah kasus 
dan putus yang terjadi di Pengadilan Agama. 
Perbedaan jumlah kasus perceraian yang masuk dan putus tercantum pada 
tabel di bawah ini: 
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Tabel 3. Selisih Jumlah Kasus Perceraian yang Masuk dan Putus di 








Masuk Putus Masuk Putus 
1  2008 422 323 99 765 665  100 
2  2009 429 334 95 951 774  177 
3  2010 539 432 107 995 827  168 
4  2011 493 440 53 1199 1024  175 
 
Tabel di atas   menunjukkan adanya perkara yang tidak berhasil. Alasan tidak 
berhasilnya perkara tersebut antara lain: 
a. Adanya ancaman dari pihak tergugat untuk tidak mengajukan gugatan 
b. Kedua belah pihak telah rujuk kembali pada tahap mediasi. 
c. Timbulnya kesadaran masing-masing pihak untuk saling memperbaiki 
d. Pertimbangan terhadap masa depan anak.2 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Panitera Pengganti yang 
diwakili oleh Hj. Rifqah, di antara sekian banyak perkara perceraian dari tahun 2008-
2010 tersebut, sekitar 20 persen di antaranya dipicu masalah teknologi informasi dan 
komunikasi, terutama facebook dan handphone. Bahkan pada tahun 2011, 30 persen 
perkara dipicu masalah facebook dan handphone.
3
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan perceraian di 
Makassar meningkat, namun hanya sebagian kecil yang dipicu oleh teknologi 
informasi dan komunikasi. Tidak seperti di kota-kota besar lain di Indonesia yang 
                                                          
2
Drs. Mahmuddin SH, MH., Hakim Pengadilan Agama Makassar, wawancara oleh penulis di 
Makassar, 25 Juni 2012. 
3
Dra. Hj. Rifqah Sulaiman, Panitera Pengganti Pengadilan Agama Makassar, wawancara oleh 
penulis di Makassar, 25 Juni 2012. 
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sebagian besar karena adanya pengaruh teknologi informasi dan komunikasi seperti 
facebook dan handphone. 
B. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Perceraian Karena Teknologi 
Informasi dan Komunikasi di Pengadilan Agama Makassar 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era modern ini secara jelas 
telah mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat, terutama pengaruh buruk yang 
khususnya terjadi di Indonesia, meski tak dapat dipungkiri bahwa teknologi juga 
memberikan dampak baik yang tak kalah besarnya bagi masyaraka, erutama di dunia 
kerja yang sangat mempengaruhi meningkatnya perekonomian. Namun demikian, 
dampak buruk khususnya terhadap moral yang diakibatkan teknologi juga tetap harus 
diwaspadai. Banyaknya kasus yang terjadi akibat pengaruh teknologi, mulai dari 
penipuan, pelecehan seksual, pencemaran nama baik, pornografi, hingga 
perselingkuhan. Ironisnya, teknologi ini sudah merambah ke dunia rumah tangga dan 
mengakibatkan terjadinya perceraian, khuhusnya di beberapa kota-kota besar di Pulau 
Jawa.
4
   
Khusus di Kota Makassar, penulis telah melakukan penelitian di Pengadilan 
Agama Makassar mengenai peningkatan jumlah kasus perceraian yang terjadi di 
ibukota Provinsi Sulawesi Selatan ini dan sejauh mana teknologi memberi dampak 
pada kasus perceraian tersebut. Namun terlebih dahulu penulis akan memaparkan 
sejumlah faktor utama yang seringkali menjadi alasan terjadinya perceraian di 
Pengadilan Agama. 
                                                          
4
M Nur Huda,” Jejaring Sosial Penyebab Meningkatnya Perceraian”, tribunjogja. 22 Mei 
2011. http://jogja.tribunnews.com/m/index.php/2011/05/22 (25 November 2011). 
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Tabel 4. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perceraian Di Pengadilan Agama 












1 2008 200 493 291 202 - 
2 2009 292 307 313 179 12 
3 2010 214 450 302 196 6 
4 2011 200 628 438 178 9 
    Sumber: Diolah dari data perkara tahunan di Pengadilan Agama Kelas 1A 
Makassar  
Data di atas menunjukkan tingginya kasus perceraian yang disebabkan adanya 
perselisihan yang terus-menerus yang terbagi dalam tiga kategori yaitu masalah 
politis, gangguan pihak ketiga, dan tidak adanya keharmonisan, pada tahun 2011 
mencapai 628 kasus, kemudian menyusul kasus yang meninggalkan kewajiban 
menjadi alasan juga paling banyak pada tahun 2011 dengan 438 kasus, yang mana 
alasan meninggalkan kewajiban ini juga terangkum dari tiga bentuk, yaitu kawin 
paksa, masalah ekonomi dan tidak adanya rasa tanggung jawab.  
Selanjutnya alasan moral yang terbagi ke dalam tiga sebab yaitu poligami 
tidak sehat, cemburu dan krisis akhlak mejadi urutan ke tiga dalam faktor penyebab 
terjadinya perceraian yang berjumlah 200 perkara, namun perceraian dengan alasan 
ini paling banyak terjadi pada tahun 2009 dengan jumlah 292 perkara. Alasan 
menyakiti jasmani yang paling banyak terjadi pada tahun 2008 dengan 202 kasus 
menjadi urutan keempat dari faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian di 
pengadilan Agama Makassar, yang terbagi atas dua kategori yaitu kekejaman jasmani 
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dan kekejaman mental. Terakhir, alasan lain-lain yang hanya berjumlah 12 kasus 
pada tahun 2009 ini berupa alasan cacat biologis dan alasan lain yang tidak termasuk 
dalam faktor-faktor di atas namun bisa menjadi alasan kuat untuk mengajukan 
gugatan atau permohonan cerai berdasarkan pertimbangan pihak pengadilan. 
Adapun faktor-faktor terjadinya perceraian yang dipicu masalah teknologi 
informasi dan komunikasi berdasarkaan hasil wawancara penulis dengan beberapa 
orang Panitera Pengganti yang paling banyak ialah faktor perselisihan yang terjadi 
terus-menerus, menyakiti jasmani dan meninggalkan kewajiban. Faktor-faktor yang 
terjadi karena dipicu pengaruh teknologi informasi dan komunikasi tersebut dapat 





















Grafik di atas menunjukkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi telah 
mulai mempengaruhi timbulnya faktor-faktor perceraian di Pengadilan Agama 
Makassar. Meski hanya sebagian kecil, tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi 
informasi dan komunikasi, khususnya facebook dan handphone sudah mulai 
mencampuri urusan rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Hj. 
Salwa, salah seorang Panitera Pengganti, bahwa pada tahun-tahun sebelumnya 10 
persen teknologi terlibat dalam masalah-masalah yang terjadi 
dalam rumah tangga. Namun pada tahun 2011 teknologi justru mulai sering disebut-
sebut sebagai pemicu retaknya rumah tangga para pihak yang berperkara hingga 
mencapai 30 persen, terutama handphone dan facebook yang menurut pengakuan 
beberapa pihak penggugat yang baru terungkap dalam sidang menjadi media yang 
digunakan oleh tergugat untuk melakukan perselingkuhan dengan wanita lain. 
Akibatnya, perselisihan yang tak berujung yang melibatkan kekerasan fisik pun 
terjadi hingga salah satu dari keduanya tidak tahan lagi dan akhirnya memutuskan 
untuk berpisah. Meskipun demikian, alasan ini tidak disebut secara langsung oleh 
pihak yang berperkara dalam surat gugatannya.
5
 
Presentase yang sama antara alasan menyakiti jasmani dan perselisihan terus-
menerus dengan teknologi sebagai pemicunya menunjukkan bahwa dalam 
percekcokan tersebut tidak hanya terjadi melalui adu mulut, tetapi juga kekerasan 
fisik kerap dilakukan. Ini disebabkan karena dalam pertengkaran mulut tersebut 
seringkali keluar kata-kata kasar atau menusuk, bahkan fitnah yang menyebabkan 
salah satunya naik pitam hingga melakukan tindak kekerasan. Dengan demikian, 
                                                          
5
 Hj. Salwa SH, Panitera Pengganti Pengadilan Agama Makassar, wawancara oleh penulis di 
Makassar, 25 Juni 2012. 
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masing-masing dari bentuk teknologi tersebut juga dapat dirinci pengaruhnya yaitu 
15 persen dari handphone dan 5 persen dari facebook. 
Berdasarkan data hasil wawancara yang diperoleh dari Panitera Pengganti dan 
Hakim yang kemudian penulis gambarkan dalam bentuk grafik, dapat disimpulkan 
bahwa pada tahun 2008-2010, jumlah kasus yang dipengaruhi teknologi informasi 
dan komunikasi sebanyak 20 persen dari kasus yang ada, yaitu sekitar 671 kasus 
selama tiga tahun. Kemudian pada tahun 2011 mencapai 30 persen dari kasus yang 
telah putus selama setahun yaitu sekitar 439 kasus. 
Dari data-data di atas dapat dikatakan bahwa penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi oleh pihak yang berperkara cerai di Pengadilan Agama Makassar 
telah memberikan dampak pada kasus yang mereka ajukan di beberapa tahun 
terakhir. Dengan demikian, meski masih sedikit yang menjadikannya kambing hitam 
dalam rusaknya perkawinan, namun keberadaan teknologi informasi dan komunikasi 
di tengah-tengah rumah tangga tetap tak boleh disepelekan. Pemakaiannya harus tetap 
diatur agar tidak membuang waktu dan biaya serta tidak menimbulkan kecurigaan 
antara suami-isteri yang bisa menimbulkan perselisihan. Karena bagaimana pun, tak 














Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di Pengadilan Agama 
Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Di Pengadilan Agama Makassar telah terjadi peningkatan jumlah kasus 
perceraian, khususnya dari tahun 2008 hingga 2011, dan teknologi sebagai 
pemicu faktor terjadinya perceraian mulai muncul di tahun 2011 dengan 
kurang lebih 30% kasus perceraian tersebut dipicu masalah teknologi 
informasi dan komunikasi. 
2. Faktor-faktor terjadinya perceraian yang dominannya terjadi perselisihan terus 
menerus dan menyakiti jasmani, sebagian kecilnya karena keterlibatan 
teknologi. Menurut pengakuan beberapa pihak, handphone dan facebook 
merupakan media untuk melakukan perselingkuhan sehingga mengakibatkan 
percekcokan dan kekerasan fisik hingga akhirnya bercerai. Namun alasan 
sebenarnya ialah karena hilangnya kesadaran dan pengertian terhadap hak dan 
kewajiban masing-masing serta kurangnya rasa syukur atas apa yang 
diperoleh dalam perkawinan.  
B. Saran-saran  
Berdasarkan judul skripsi penulis yang sangat berkaitan dengan masalah 
rumah tangga dan dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis dapat memberikan 
saran yang bisa bermanfaat bagi pembaca dan penulis sendiri, baik pembaca yang 
belum menikah atau pun yang telah menjalani kehidupan berumah tangga. 
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1. Perceraian adalah hal yang sangat dibenci oleh Allah swt. Oleh karena itu, 
jangan biarkan rumah tangga rusak hanya karena alasan kecil. Sebisa 
mungkin untuk masing-masing bersikap terbuak dan mendiskusikan 
masalah yang dihadapi masing-masing pihak dan mengingat tujuan hidup 
berumah tangga yang telah dijanjikan bersama. Segala permasalahan yang 
terjadi pasti ada jalan keluarnya, dan perceraian merupakan solusi terbaik 
jika sudah benar-benar menemukan jalan buntu.  
2. Meskipun teknologi, khususnya handphone dan facebook tidak begitu 
mempengaruhi perceraian yang terjadi di Kota Makassar, kedua media 
tersebut tidak boleh dianggap remeh. Penggunaannya harus tetap dibatasi. 
Selain menghemat biaya, juga memberi kesempatan untuk berinteraksi 
lebih dekat dengan orang-orang di sektiar kita. Apalagi pencipta dan 
pengatur kedua teknologi tersebut adalah manusia. Jangan sampai kita 
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